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ABSTRAK 

 

Della Rosalina, 2021, SKRIPSI. Judul : “Peranan Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan Bahan Baku Dalam Menunjang Kelancaran Proses 

Produksi Pada CV. Paving Prima” 

Pembimbing : Nawirah, S.E., MSA., Ak. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan Bahan Baku, Proses   

Produksi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku yang dijalankan oleh CV Paving Prima apakah 

sudah memadai dalam hal menunjang kelancaran proses produksi, sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku harus memadai.  

Objek pada penelitian ini yaitu CV Paving Prima yang merupakan 

perusahan yang bergerak dalam bidang manufaktur. Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan dengan proses wawancara, observasi, 

dokumentasi serta penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder yang 

digunakan sebagai landasan teoritis untuk dasar penelitian. 

Hasil dari penelitian menunjukkan yaitu sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku dalam menunjang kelancaran proses produksi pada CV. 

Paving Prima telah memadai. Dapat dilihat dari adanya unsur-unsur sistem 

informasi akuntansi persediaan bahan baku yang telah berjalan dengan baik. 

Adapun kelemahan yang terdapat pada pembahasan yaitu terkait dengan tidak 

terdapatnya kartu stock fisik, serta pengambilan bahan baku untuk proses produksi 

yang tidak sesuai. Secara keseluruhan, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 

informasi akuntansi persediaan bahan baku telah diterapkan secara memadai dan 

berperan penting dalam kelancaran proses produksi yang dijalankan perusahaan. 

Rekomendasi yang diberikan sebaiknya ada kartu stock persediaan fisik di bagian 

gudang dan pengawas produksi lebih memastikan komponen bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksi telah sesuai dengan komposisi yang ditetapkan. 
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ABSTRACT 

 

Della Rosalina, 2021, THESIS. Title: "The Role of Inventory Accounting 

Information System for Raw Materials in Supporting the Smooth 

Production Process at CV. Prima Paving " 

Advisor   : Nawirah, S.E., MSA., Ak. 

Keywords : Accounting Information Systems, Raw Material Inventory, 

Production Process 

This research was conducted to determine the role of the accounting 

information system for raw material inventory run by CV Paving Prima, whether it 

is adequate in terms of supporting the smooth production process, the accounting 

information system for raw material inventory must be adequate. 

The object of this research is CV Paving Prima which is a company engaged 

in manufacturing. This research is a descriptive qualitative research. The data were 

collected by means of interviews, observation, documentation and literature 

research to obtain secondary data which was used as a theoretical basis for the 

basis of research. 

 The result of this research indicate that the accounting information system 

for raw material inventory in supporting the smooth production process at CV. 

Paving Prima has been sufficient. It can be seen from the elements of the raw 

material inventory accounting information system that have been going well. The 

weaknesses contained in the discussion are related to the absence of physical stock 

cards, as well as inappropriate taking of raw materials for the production process. 

Overall, it can be concluded that the raw material inventory accounting 

information system has been implemented adequately and plays an important role 

in the smooth running of the company's production process. The recommendation 

given is that there should be a physical stock card in the warehouse and the 

production supervisor should ensure that the raw material components used in the 

production process are in accordance with the specified composition. 
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 الملخص

 

، أطروحة. العنوان: "دور نظام معلومات محاسبة المخزون للمواد الخام في دعم عملية الإنتاج   2021ديلا روزالينا ، 

 السلس في السيرة الذاتية. بريما رصف "

.E.S,.ASM,.kAنويرة  المستشار:  

تاجالكلمات المفتاحية: نظم المعلومات المحاسبية ، جرد المواد الخام ، عملية الإن  

، سواء كان   بافينج بريماتم إجراء هذا البحث لتحديد دور نظام المعلومات المحاسبية لمخزون المواد الخام الذي تديره 

يجب أن يكون نظام المعلومات المحاسبية لمخزون المواد   ذلك مناسبًا أم لا. من حيث دعم عملية الإنتاج السلسة ،

 الخام مناسبًا.

وهي شركة تعمل في مجال التصنيع. الطريقة المستخدمة في هذا البحث هي  بافينج بريماالهدف من هذا البحث هو 

صول على بيانات التحليل الوصفي. تم جمع البيانات عن طريق المقابلات والملاحظة والتوثيق والبحوث الأدبية للح

 ثانوية تم استخدامها كأساس نظري لأساس البحث.

البحث هو نظام المعلومات المحاسبية لمخزون المواد الخام لدعم عملية الإنتاج السلسة في السيرة الذاتية رصف بريما  نتيجة هذا

ترتبط نقاط مناسب. يمكن رؤيته من خلال عناصر نظام معلومات محاسبة مخزون المواد الخام التي كانت تسير على ما يرام. 

ت المخزون المادية ، فضلاً عن أخذ المواد الخام غير المناسبة لعملية الإنتاج. الضعف الواردة في المناقشة بغياب بطاقا

بشكل عام ، يمكن استنتاج أن نظام معلومات محاسبة مخزون المواد الخام قد تم تنفيذه بشكل مناسب ويلعب دورًا مهمًا  

مادي في المستودع ومشرفي   في التشغيل السلس لعملية إنتاج الشركة. ينصح المؤلف بضرورة وجود بطاقة مخزون

 الإنتاج للتأكد من أن مكونات المواد الخام المستخدمة في عملية الإنتاج متوافقة مع التركيبة المحددة. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya dunia usaha yang diikuti dengan semakin canggihnya  

teknologi di era sekarang ini menjadikan semakin ketatnya persaingan usaha di 

Indonesia. Perkembangan dunia bisnis dapat diwarnai dengan semakin 

banyaknya perusahaan yang bergerak di bidang industri, perdagangan dan jasa. 

Tujuan utama sebuah perusahaan adalah mendapatkan keuntungan dengan 

memperoleh laba yang maksimal agar kelangsungan hidup perusahaan dapat 

dipertahankan (Assauri, 1999).  

Semakin ketatnya persaingan usaha di Indonesia dan untuk mendapatkan 

keuntungan yang maksimal perusahaan dituntut dapat menjalankan usahanya 

dengan seefektif dan seefisien mungkin. Langkah yang dapat digunakan 

perusahaan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensinya diantaranya 

adalah dengan menciptakan kelancaran dalam mengelola pengelolaan 

persediaan bahan baku, ketepatan waktu pembelian, dan ketepatan waktu 

penyerahan bahan baku kepada departemen yang bersangkutan, sehingga 

produksi dapat terus berlangsung dan terselesaikan tepat waktu (Susanti, 2013). 

Segala aktivitas ekonomi yang dilakukan organisasi atau perusahaan 

akan diproses dalam suatu sistem yang disebut sistem informasi akuntansi. 

Sistem informasi akuntansi ini dirancang sedemikian rupa oleh perusahaan, 

sehingga dapat memenuhi fungsinya, yaitu menghasilkan informasi akuntansi 

yang tepat waktu, relevan, dan dapat dipercaya (Romney & Steinbart, 2016). 

Dalam dunia usaha sistem informasi akuntansi sangat berperan penting untuk 

melakukan kegiatan usaha dengan efektif dan efisien. Sistem informasi 

akuntansi juga menjadi salah satu sarana bagi manajemen untuk melakukan 

pengendalian intern yang berkaitan dengan persediaan agar pengawasannya 

dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan, sehingga proses produksi
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yang dilaksanakan oleh perusahaan akan berjalan dengan lancar (Apriany, 

2014) 

Dari tiap perusahaan dagang ataupun manufaktur pasti terdapat sistem 

informasi persediaan yang bertujuan untuk mencatat tiap-tiap jenis persediaan 

yang terdapat di gudang. Sistem ini memiliki hubungan erat dengan sistem 

penjualan, sistem retur penjualan, sistem pembelian, sistem retur pembelian 

dan sistem akuntansi biaya produksi (Sujarweni, 2015). Pengertian persediaan 

yaitu merupakan bahan-bahan, bagian bahan yang tersedia untuk dijual dalam 

kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, dan 

dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi 

atau pemberian jasa (Sasongko, 2016).  

Persediaan merupakan bagian paling utama dari modal kerja yang 

merupakan aktiva yang mengalami perubahan pada setiap saat. Semakin cepat 

perputarannya atau semakin tinggi tingkat perputaranya menandakan semakin 

pendek tingkat dana dalam persediaan sehingga dana yang dibutuhkan relatif 

kecil. Sebaliknya semakin lambat perputaranya atau semakin rendah tingkat 

perputarannya berarti semakin lama terikatnya dana dalam persediaan. Selain  

itu, persediaan juga mempunyai pengaruh pada fungsi operasi bisnis 

perusahaan. Fungsi dari adanya persediaan yang optimal adalah dapat 

meminimalisir resiko perusahaan dalam memenuhi kebutuhan konsumen 

sewaktu-waktu mereka meminta produk yang dihasilkan.  

Masalah yang sering dihadapi perusahaan manufaktur adalah terkait 

kelancaran proses produksi yang berupa penanganan persediaan bahan baku 

yang optimal. Tujuan adanya sistem persediaan bahan baku adalah untuk 

menjaga agar perusahaan tidak sampai kehabisan persediaan sehingga dapat 

mengakibatkan terhentinya proses produksi dan menjaga agar persediaan tidak 

berlebihan. Jadi sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku sangat 

dibutuhkan agar perusahaan dapat menjalankan aktivitas produksi yang akan 

dilakukan. 

Produksi merupakan inti dari kegiatan perusahaan, karena tanpa 

memproduksi barang atau jasa, perusahaan belum bisa disebut mencapai tujuan 
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utamanya, yaitu berupa mendapatkan keuntungan dan menciptakan lapangan 

pekerjaan untuk orang lain (Ahyari, 2011). Pada siklus produksi terdapat 

rangkaian kegiatan usaha dan operasi pemrosesan data yang terus terjadi, 

secara berulang-ulang yang berhubungan dengan pembuatan produk atau jasa 

(Romney, 2015). Proses produksi merupakan kegiatan untuk menciptakan atau 

menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan faktor-

faktor yang ada seperti tenaga kerja, mesin, bahan baku dan modal agar nilai 

manfaat suatu barang tersebut tinggi. Pelaksanaan kegiatan produksi 

diharapkan dapat memberikan hasil produk yang berkualitas karena hanya 

dengan keunggulan kompetitif serta produk yang memiliki kualitas penuh akan 

dapat berkembang dan memenangkan persaingan global.  

Pada penelitian yang dilakukan (Melawati, 2013) kememadaian sistem 

informasi akuntansi persediaan bahan baku dipengaruhi oleh kemaksimalan 

pengiriman bahan baku untuk menghindari ketidaktepatan waktu produksi. 

Untuk memperlancar proses produksi perusahaan harus selalu menyediakan 

bahan baku yang akan diolah. Sistem informasi persediaan yang baik memiliki 

efek yang sangat besar pada perkembangan dan kemajuan perusahaan atau 

instansi yang bersangkutan terutama yang bergerak dalam bidang produksi. 

Sistem informasi persediaan yang buruk akan mempengaruhi aspek lain, 

seperti kurangnya kepercayaan konsumen atau pelanggan terhadap perusahaan. 

Penelitian yang juga dilakukan (Kartini & Hamzah, 2012) menerangkan akan 

pentingnya pengawasan fisik secara berkala terkait proses produksi yang 

dijalankan agar proses produksi perusahaan berjalan dengan lancar. Apabila 

terjadi ketidaksesuaian data yang terjadi dilapangan dengan data yang dimiliki 

bagian produksi maka akan mempengaruhi jalannya perputaran persediaan 

bahan baku perusahaan. 

  Aktivitas sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku akan 

berpengaruh dari saat bahan baku diterima sampai ke proses produksi. Apabila 

mendapat perhatian yang kurang maka akan menghambat kelancaran proses 

produksi. Dengan demikian apabila bahan baku dapat dikendalikan dengan 
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baik maka hasilnya juga akan baik sehingga perusahaan mampu bersaing atas 

produknya.  

CV. Paving Prima merupakan perusahaan yang memproduksi paving 

block, dengan komposisi yang digunakan berupa pasir, semen, abu batu dan 

air. Bahan bakunya diperoleh dari pembelian lokal. Untuk mendapatkan bahan 

baku tersebut CV. Paving Prima tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah 

harga beli bahan baku saja, tetapi juga mengeluarkan biaya-biaya pembelian, 

dan biaya-biaya perolehan lain. Dalam pengadaannya persediaan CV. Paving 

Prima memiliki beberapa kategori yaitu persediaan produk jadi, persediaan 

produk dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan bahan penolong, dan 

persediaan bahan habis pakai. Proses produksi yang dilakukan CV. Paving 

Prima menggunakan 6 unit mesin yang masing-masing dikerjakan oleh 6 

pegawai buruh dengan sistem kerja borongan. Jumlah keseluruhan pegawai ada 

82 orang. Dengan omset sekitar 1M perbulan, dikhawatirkan perusahaan tidak 

dapat melancarkan proses produksinya jika sistem persediaan bahan bakunya 

belum berjalan dengan baik.  

Permasalahan yang terjadi pada CV. Paving Prima terkait bagian 

persediaan yaitu sering adanya selisih antara stock fisik dengan stock 

administrasi. Pada tahun 2020, terdapat selisih pada bahan baku abu batu yaitu 

sejumlah 7.499.720 (stock administrasi 1.416.780, stock fisik 8.916.500), dan 

bahan baku semen sejumlah 2.160.900 (stock administrasi 28.841.400, stock 

fisik 26.680.500). Faktor penyebabnya adalah pengambilan barang persediaan 

yang tidak tercatat atau tidak sesuai dengan delivery order serta adanya 

kesalahan pencatatan. Masalah tersebut akan berdampak pada tidak sinkronnya 

antara stock administrasi dengan stock fisik.  

Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku yang 

maksimal oleh CV. Paving Prima diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

manajer serta pemimpin perusahaan terutama dalam proses pengambilan 

sebuah keputusan dan memudahkan penentuan tindakan-tindakan yang akan 

ditempuh perusahaan dalam menjalankan aktivitas proses produksi agar dapat 

berjalan dengan maksimal. Oleh karena itu, CV. Paving Prima terus dituntut 
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untuk dapat meningkatkan seluruh aktivitasnya agar mampu bersaing sehingga 

tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba setinggi-tingginya dapat tercapai.  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas penulis melihat pentingnya 

peranan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku dalam 

hubungannya dengan kelancaran proses produksi. Sehingga dalam rangka 

penyusunan skripsi ini penulis tertarik untuk mengangkat judul “Peranan 

Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Dalam Menunjang 

Kelancaran Proses  Produksi Pada CV. Paving Prima Banyuwangi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku yang diterapkan 

oleh CV. Paving Prima Banyuwangi telah memadai? 

2. Apakah proses produksi yang dilaksanakan oleh CV. Paving Prima 

Banyuwangi sudah berjalan dengan lancar? 

3. Bagaimana peranaan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku 

dalam menunjang kelancaran proses produksi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi persediaan bahan 

baku pada CV. Paving Prima Banyuwangi telah memadai 

2. Untuk mengetahui kelancaran proses produksi pada CV. Paving Prima 

Banyuwangi 

3. Untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi persediaan bahan 

baku dalam menunjang kelancaran proses produksi 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi CV. Paving Prima 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan, dan 

dapat menjadi acuan dalam mengembangkan sistem persediaan bahan baku 

yang layak dan berguna dikemudian harinya. 

2. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu, serta 

menjadi sarana penerapan pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah, 

khususnya mengenai sistem informasi akuntansi persediaan. 

3. Bagi pihak-pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta dapat digunakan 

sebagai referensi untuk menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan.  

4. Bagi Universitas UIN Malang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan, dan menjadi 

bahan referensi penelitian selanjutnya. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu terkait peranan sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Metode/Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

1. Wahyu 

Hidayat, Bayu 

Pramono dan 

Moh.Afdulloh 

(2019) “System 

Analysis Of 

Inventory 

Information On 

Raw Material 

Companies” 

Persediaan, 

Bahan Baku 

Pendekatan 

siklus 

pengembangan 

dengan analisis 

sistem yang 

berjalan 

Sistem informasi 

pengendalian 

persediaan yang 

berjalan masih 

menggunakan 

Ms.Excel 

menyebabkan 

keterlambatan 

pemrosesan 

sehingga 

informasi yang 

dihasilkan 

menjadi tidak 

akurat 

2. Dya Risca 

Febriyanti, 

Dwiatmanto 

dan Devi Farah 

Azizah (2017) 

“Analisis 

Sistem 

Akuntansi 

Persediaan 

Bahan Baku 

Dalam 

Meningkatkan 

Pengendalian 

Intern (Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan 

Manufaktur, 

Sistem 

perhitungan 

Fisik 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

Studi Kasus 

Masih terdapat 

kelemahan pada 

prosedur sistem 

akuntansi 

persediaan bahan 

baku dilihat dari 

fungsi yang 

terkait terdapat 

perangkapan 

fungsi dan 

tanggung jawab 
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CV. Cool Clean 

Malang)” 

3. Muhammad 

Ichwan 

Hamzah dan 

Esah Kartini 

(2012) 

“Peranan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Persediaan 

Bahan Baku 

Dalam 

Menunjang 

Kelancaran 

Proses 

Produksi Pada 

PT. Baja Indo 

Perkasa” 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Persediaan, 

Proses 

Produksi 

Metode 

deskriptif 

kualitatif  

Sistem informasi 

akuntansi 

persediaan bahan 

baku yang 

diterapkan telah 

memadai, karena 

didukung oleh 

peralatan, 

formulir-formulir, 

catatan-catatan, 

prosedur dan 

laporan yang jelas 

dan akurat. Tetapi 

terdapat 

kelemahan-

kelemahan yang 

tidak terlalu 

berpengaruh 

terhadap 

kelancaran 

aktivitas produksi 

4. Devy Apriany 

(2014) “Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Persediaan 

Bahan Baku 

Dalam 

Menunjang 

Kelancaran 

Proses 

Produksi (Studi 

Kasus Pada 

PT. Armindo 

Catur 

Pratama)” 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Persediaan 

Bahan Baku, 

Proses 

Produksi 

Analisis 

deskriptif 

dengan 

pendekatan studi 

kasus 

Sistem informasi 

akuntansi 

persediaan bahan 

baku sudah 

memadai tetapi 

terdepat beberapa 

kelemahan yang 

tidak berpengaruh 

besar terhadap 

kelancaran 

aktivitas 

produksinya.  

5. Johandri Iqbal 

dan Rezagi 

Meliano (2019) 

“Sistem 

Infromasi 

Akuntansi 

Persediaan 

Pada PT.Wira 

Persediaan, 

Sistem 

Informasi, 

PHP 

Metode 

pengumpulan 

data, analisis 

perancangan 

sistem 

berdasarkan 

hasil penelitian 

yang dilakukan 

Implementasi 

sistem informasi 

persediaan telah 

sesuai dengan 

yang dirancang 

oleh penulis, 

dengan 

memperhatikan 
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Pelumas Indo 

Jambi” 

sistem lama yang 

digunakan.  

6. Yulian 

Andriani 

(2016) 

“Peranan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Persediaan 

Dalam 

Menunjang 

Pengelolaan 

Persediaan 

Yang Efektif 

(Studi Kasus 

pada 

Perusahaan 

Tembakau 

Padud Jaya)” 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Persediaan 

Metodologi 

penelitian 

dengan studi 

pustaka dan 

studi lapangan 

Perusahaan telah 

menerapkan 

sistem 

pengendalian 

persediaan bahan 

baku dengan 

membuat 

perencanaan dan 

pengawasan 

kebutuhan bahan 

baku sesuai 

dengan kebutuhan 

yang telah 

ditetapkan oleh 

perusahaan 

sebelumnya 

Sumber data : diolah peneliti, 2020 

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu diatas memiliki tujuan serta hasil 

pembahasan yang berbeda-beda dalam melakukan penelitian terkait peranan 

sistem informasi persediaan bahan baku dalam menunjang kelancaran proses 

produksi. Pada penelitian yang dilakukan (Hidayat, Pramono, & Afdulloh, 

2019)“System Analysis Of Inventory Information On Raw Material 

Companies” memiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian 

(Hidayat, Pramono, & Afdulloh, 2019) menganalisis sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku, sedangkan pada penelitian ini lebih berfokus 

pada kelancaran proses produksi ditinjau dari peran sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan bakunya.  

Penelitian yang dilakukan (Febriyanti, Dwiatmanto, & Azizah, 

2017)“Analisis Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku Dalam 

Meningkatkan Pengendalian Intern Studi Kasus Pada CV. Cool Clean 

Malang)” memiliki perbedaan yaitu pada penelitian (Febriyanti, Dwiatmanto, 

& Azizah, 2017)analisis sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku 

digunakan untuk menilai peningkatan akan pengendalian intern perusahaan 
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sedangkan pada penelitian ini sistem informasi akuntansi persediaan bahan 

baku digunakan untuk melihat kememadaian sistem dalam menunjang 

kelancaran proses produksi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hamzah & Kartini, 2012)“Peranan 

Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Dalam Menunjang 

Kelancaran Proses Produksi Pada PT.Baja Indo Perkasa” perbedaan 

penelitian terletak pada teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pada 

penelitian yang dilakukan (Hamzah & Kartini, 2012)dengan metode 

Kepustakaan atau Library Research, dan Metode Lapangan atau Field 

Reseacrh, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan melakukan wawancara, observasi serta dokumentasi.  

Pada penelitian yang dilakukan (Apriany, 2014)“Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Bahan Baku Dalam Menunjang Kelancaran Proses 

Produksi Studi Kasus Pada PT. Armindo Catur Pratama”, terdapat perbedaan 

yaitu pada penelitian (Apriany, 2014)lebih memfokuskan pada persediaan 

bahan baku, sedangkan penelitian ini fokus pada persediaan bahan baku dan 

juga pada proses produksi yang dijalankan.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Iqbal & Meliano, 2019)“Sistem 

Infromasi Akuntansi Persediaan Pada PT.Wira Pelumas Indo Jambi”, terdapat 

perbedaan penelitian yaitu pada penelitian yang dilakukan (Iqbal & Meliano, 

2019) dengan melakukan pengembangan sistem informaasi akuntansi 

persediaannya, sedangkan pada penelitian ini hanya berfokus untuk mengamati 

kememadaian sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku terkait 

dengan kelancaran proses produksinya.  

Pada penelitian yang dilakukan (Andriani, 2016)“Peranan Sistem 

Informasi Akuntansi Persediaan Dalam Menunjang Pengelolaan Persediaan 

Yang Efektif Studi Kasus pada Perusahaan Tembakau Padud Jaya” 

perbedaannya dengan penelitian ini yaitu fokus penelitian (Andriani, 2016) 

adalah peranan sistem informasi akuntansi dalam menunjang efektivitas 
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pengelolaan persediaan, sedangkan pada penelitian ini fokus penelitian adalah 

dalam menunjang kelancaran proses produksi. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

a. Definisi Sistem 

Ada dua pendapat untuk mendefinisikan suatu sistem, yaitu 

metode penekanan prosedur/program dan metode penekanan 

komponen atau elemen. Sistem adalah jaringan program yang saling 

berkaitan, berkumpul bersama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

menyelesaiakan suatu tujuan tertentu. (Fitzgerald, F., & Stallings, 

2011) 

Pendekatan sistem yang berupa jaringan program menenkankan 

pada urutan operasi dalam sistem. (Leitch & Davis, 2011) 

mendefinisikan program sebagai rangkaian operasi klerikal (fulls 

menuls) biasanya menyertakan beberapa orang dalam satu atau lebih 

departemen, yang digunakan untuk memastikan keseragaman 

pemrosesan transaksi bisnis yang terjadi.  

Pendekatan sistem lebih mengutamakan pada elemen atau 

komponen, dan menentukan sistem sebagai kumpulan dari beberapa 

elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Dengan kata lain, selama dua kondisi berikut terpenuhi, maka dapat 

dikatakan suatu sistem tersebut:  

1. Memenuhi bagian-bagian yang sering terintegrasi untuk 

mencapai tujuan, bagian-bagian ini disebut dengan subsistem. 

2. Harus memenuhi 3 elemen Input (data akuntansi, faktur, 

kuitansi), Proses (proses akuntansi karyawan, peralatan dan 

prosedur, serta Output (Laporan Keuangan) 

 

b. Definisi Sistem Informasi 
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Sistem informasi merupakan bagian-bagian integral dari 

subsistem yang saling terhubung dan bekerja sama dengan baik untuk 

mencapai tujuan pengolaan data menjadi suatu informasi (Puspitawati 

& Anggadini, 2011). 

Sistem informasi menurut (Leitch & Davis, 2011) adalah 

“Sistem informasi adalah suatu sistem organisasi yang memenuhi 

kebutuhan pemrosesan transaksi harian dan mendukungg operasi 

harian. Pada dasarnya adalah sistem untuk pengelolaan dan aktivitas 

organisasi dan untuk memberikan laporan yang diperlukan oleh 

pihak-pihak tertentu”. 

Sumber sistem informasi pada perusahaan terdiri dari : 

1. Manual information System, berasal dari proses manual di mana 

manusia berperan lebih besar. 

2. Mechanical Information System, berasal dari peralatan proses 

atau mesin pembukuan di mana manusia berperan lebih besar. 

3. Computer Based Information System, berasal dari proses EDP 

(Electronic Data Procecing) di mana manusia berperan lebih 

sedikit karena diambil alih oleh komputer 

 

c. Definisi Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi ialah yang memiliki tujuan buat 

mengunpulkan serta memproses informasi dan memberi tahu data 

yang memiliki kaitan dengan transaksi keungan (Anastasia & Lilis, 

2011), sebaliknya bagi (Romney, 2015) Sistem Informasi Akuntansi 

merupakan sumber daya manusia serta modal pada organisasi yang 

mempunyai tanggung jawab demi mempersiapkan data keuangan, 

serta data yang didapatkan ddengan melakukan pengumpulan dan 

pemrosesan bermacam transaksi keuangan perusahaan. 

Web wikipedia mengatakan Sistem Infromasi Akuntansi ialah 

susunan bermacam formulir catatan, peralatan, termasuk komputer 

dan perlengkapanya dan perlengkapan komunikasi, tenaga 
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pelaksananya, serta laporan yang terorganisir secara erat yang 

didesain demi memodifikasi data keuangan menjadi sebuah informasi 

yang dibutuhkan manajemen. Sehingga Sistem Informasi Akuntansi 

bisa dimaksudkan sebagai suatu aktivitas berintegrasi yang 

menghasilkan keluaran berupa laporan data transkasi bisnis yang 

diolah dan disajikan hingga jadi sebuah laporan keuangan yang 

memiliki arti bagi pihak yang menbutuhkannya. 

Jadi kesimpulannya bahwa Sistem Informasi Akuntansi 

merupakan sebuah sistem yang berbasis komputerisasi sebagai alat 

pengumpulan, pencatatan, penyimpanan, serta pemrosesan data 

terkait transaksi akuntansi secara rutin. Yang bertujuan untuk : 

1. Memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang 

diberikan pada seseorang (to fulfill obligations relating to 

stewardship). Pengelolaan perusahaan selalu mengarah pada 

tanggung jawab manajemen dalam menata secara jelas segala 

sesuatu yang berhubungan dengan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan. Keberadaan sistem informasi membantu 

ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh pihak eksternal 

melalui laporan keuangan tradisional dan laporan yang diminta 

lainnya, demikian juga ketersediaan laporan internal yang 

dibutuhkan oleh seluruh jajaran dalam bentuk laporan 

pertanggungjawaban pengelolaan perusahaan. 

2. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga 

bagi pengambilan Keputusan manajemen (to support decision 

making by internal decsion makers). Sistem informasi 

menyediakan informasi untuk mendukung setiap Keputusan yang 

diambil oleh pemimpin perusahaan sesuai dengan 

pertanggungjawaban yang ditetapkan. 

3. Sistem informasi diperlukan demi mendukung kelancaran 

operasional perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day 

operations). Sistem informasi menyediakan informasi bagi setiap 
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satuan tugas dalam berbagai level manajemen, sehingga mereka 

bisa lebih produktif. 

2.2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi Dalam Islam (Al-Baqarah 282) 

Allah Swt. Berfirman di dalam Al-Qur’an dalam surat Al-

Baqarah:282 yaitu : 

ى  مًّ سَ لٍ مُ َجَ لَىٰ أ ِ نٍ إ يْ دَ ُمْ بِ ت نْ ايَ َدَ ا ت ذَ ِ نُوا إ ينَ آمَ ذِ ا الَّ هَ َيُّ ا أ يَ

َنْ  بٌ أ اتِ ْبَ كَ أ لََ يَ لِ ۚ وَ دْ عَ الْ اتِبٌ بِ مْ كَ كُ نَ يْ ُبْ بَ ت كْ يَ لْ ُبُوهُ ۚ وَ ت اكْ فَ

  ۚ ُ هُ اللََّّ مَ لَّ ا عَ مَ ُبَ كَ ت كْ َّقِ يَ ت يَ لْ قُّ وَ حَ هِ الْ يْ لَ لِ الَّذِي عَ لِ مْ ُ ي لْ ُبْ وَ ت كْ يَ لْ فَ

حَقُّ  هِ الْ يْ لَ انَ الَّذِي عَ نْ كَ إِ ًا ۚ فَ ئ يْ هُ شَ نْ خَسْ مِ بْ لََ يَ هُ وَ بَّ َ رَ اللََّّ

يُّهُ  لِ لْ وَ لِ ُمْ ي لْ وَ فَ لَّ هُ ُمِ َنْ ي يعُ أ َطِ ت سْ َوْ لََ يَ ا أ يفً عِ َوْ ضَ ا أ يهً فِ سَ

تَ  اسْ لِ ۚ وَ دْ عَ الْ ا بِ ونَ كُ مْ يَ نْ لَ إِ مْ ۖ فَ كُ الِ جَ نْ رِ نِ مِ يْ يدَ هِ وا شَ دُ هِ شْ

َنْ تَضِلَّ  اءِ أ دَ هَ نَ الشُّ نَ مِ ضَوْ َرْ نْ ت مَّ َانِ مِ َت أ رَ امْ لٌ وَ جُ رَ نِ فَ يْ لَ جُ رَ

ا  ا مَ ذَ ِ اءُ إ دَ هَ ْبَ الشُّ أ لََ يَ ىٰ ۚ وَ رَ ُخْ ا الْْ مَ اهُ دَ حْ رَ إِ ك ِ ُذَ ت ا فَ مَ اهُ دَ حْ إِ

 َ أ لََ تَسْ وا ۚ وَ عُ هِ ۚ دُ لِ َجَ ىٰ أ لَ ا إِ يرً بِ َوْ كَ ا أ يرً غِ ُبُوهُ صَ ت َكْ َنْ ت وا أ مُ

لََّ  َابُوا ۖ إِ ت َرْ َلََّ ت نَىٰ أ َدْ أ ةِ وَ ادَ هَ لشَّ مُ لِ وَ َقْ أ ِ وَ دَ اللََّّ نْ طُ عِ سَ َقْ مْ أ كُ لِ
ذَٰ

احٌ  نَ مْ جُ كُ يْ َ ل سَ عَ يْ لَ مْ فَ كُ نَ يْ ا بَ هَ ونَ يرُ ُدِ ةً ت رَ اضِ ةً حَ ارَ جَ ونَ تِ َكُ َنْ ت أ

 َ َلََّ ت لََ أ اتِبٌ وَ لََ يُضَارَّ كَ ُمْ ۚ وَ ت عْ ايَ بَ َ ا ت ذَ ِ وا إ دُ هِ َشْ أ ا ۗ وَ ُبُوهَ ت كْ

مُ  كُ مُ ل ِ عَ ُ ي َ ۖ وَ َّقُوا اللََّّ ات مْ ۗ وَ كُ هُ فُسُوقٌ بِ نَّ إِ ُوا فَ ل عَ َفْ نْ ت إِ يدٌ ۚ وَ هِ شَ

يم لِ ءٍ عَ يْ ل ِ شَ كُ ُ بِ ُ ۗ وَاللََّّ  اللََّّ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
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hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak 

ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 

dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya 

hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

(Qs. Al-Baqarah:282) 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa setiap orang mukmin harus mencatat 

atau menulis setiap transaksi yang terjadi baik yang belum tuntas atau 

belum dibayar maupun transaksi yang sudah dibayar. Dalam ayat ini 

dijelaskan perintah untuk mempertanggungjawabkan keadilan serta 

kebenaran dalam setiap pihak yang melakukan transaksi pembelian dan 

penjualan pada perusahaan agar tidak ada yang dirugikan dan tidak 

menimbulkan masalah. 

2.2.1.2 Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi 

Unsur-unsur sistem informasi akuntansi menurut Barry E.Chusing 

yang dialih bahasakan oleh Ruchyat Kosasih, adalah sebagai berikut : 
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1. Sumber Daya Manusia 

Untuk menjalankan sistem informasi akuntansi dibutuhkan sumber 

daya agar sistem tersebut dapat berfungsi. Sumber daya dapat 

dikelompokkan diataranya adalah alat, data, bahan pendukung, sumber 

daya manusia dan dana. Pada umumnya sistem informasi akuntansi 

diberi nama menurut sumber daya manusia yang digunakan. Apabila 

suatu sistem akuntansi melibatkan penggunaan komputer serta 

perlengkapan-perlengkapannya maka disebut sistem informasi akuntansi 

dengan komputer (computer based accounting information sistem). 

Manusia adalah unsur sistem informasi akuntansi yang bertugas dalam 

pengambilan sebuah keputusan dan mengendalikan jalannya sistem 

informasi. 

2. Peralatan 

Peralatan adalah unsur sistem informasi akuntansi yang bertugas 

dalam mempercepat pengolahan data, meningkatkan ketelitian terkait 

kalkulasi/perhitungan serta kerapihan bentuk informasi. 

3. Formulir 

Formulir adalah unsur utama yang bertujuan untuk dilakukannya 

pencatatan atas segala transaksi yang terjadi. Istilah lain formulir disebut 

dokumen. Dengan adanya formulir/dokumen segala aktivitas yang 

terjadi direkam dan disimpan  diatas kertas putih. Formulir terdiri dari 4 

bagian utama, yaitu: 

a. Pengenalan (introduction) 

Pengenalan tertera di bagian bagian atas formulir yang harus 

memuat judul formulir serta nomor formulir. 

b. Instruksi (Instruction) 

Instruksi merupakan perintah bagaimana melakukan pengisian 

formulir serta apa yang harus dikerjakan terhadap formulir 

setelah pengisian selesai. 
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c. Isi Utama (main body) 

Isi merupakan informasi yang berhubungan secara logis dan 

harus digolongkan bersama-sama pada formulir dengan 

memakai kolom dan tanda batas persegi (box) yang digunakan 

sebanyak mungkin untuk menyediakan ruang (spasi) bagi data 

yang dicatat. 

d. Kesimpulan (conclusion) 

Kesimpulan disajikan pada bagian formulir bawah. Pada bagian 

tersebut harus diberi ruang (spasi) yang cukup terkait 

persetujuan akhir transaksi yang dicatat pada formulir termasuk 

didalamnya ada tanda tangan serta tanggal persetujuan. 

4. Catatan 

Catatan terdiri dari : 

a. Jurnal  

Jurnal adalah catatan akuntansi yang pertama digunakan untuk 

melakukan pencatatan, pengklasifikasian serta peringkas data 

informasi keuangan dan data lainnya. 

b. Buku besar  

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan 

untuk meringkas data keuangan sesuai nama dan nomor akun 

yang telah dicatat sebelumnya kedalam jurnal. 

5. Prosedur 

Prosedur adalah urutan atau langkah-langkah untuk menjalankan 

suatu pekerjaan, tugas atau kegiatan. Biasanya prosedur melibatkan 

beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam atas transaksi perusahaan yang 

terjadi berulang. Prosedur-prosedur yang termasuk dalam kegiatan 

persediaan bahan baku adalah sebagai berikut : 

a. Prosedur pembelian persediaan bahan baku 
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Kepala produksi melakukan pemberitahuan kepada bagian 

pembelian menyangkut bahan baku apa saja yang harus dibeli, kuantitas 

bahan baku dan waktu kapan barang tersebut harus dipesankan, dengan 

melampirkan surat atau daftar permintaan pembelian. Lalu bagian 

pembelian yang akan mengurus pesanan barang yang dibeli sampai 

barang-barang tersebut diterima.  

Selanjutnya, ketika daftar permintaan barang yang dipesan datang 

dari bagian produksi, maka bagian pembelian mengirimkan surat 

pesanan barang ke calon supplier.  

Isi surat pesanan barang tersebut yaitu : 

1. Jumlah pesanan yang harus dibeli 

2. Kriteria barang yang dipesan 

3. Perkiraan harga barang yang sudah dibeli 

4. Tanggal berapa barang tersebut diharapkan datang 

b. Prosedur penerimaan persediaan bahan baku 

Setelah supplier melakukan pengiriman barang yang dipesan, 

maka selanjutnya bagian penerimaan akan melakukan pemeriksaan 

apakah barang yang datang telah sesuai dengan yang dipesan terkait 

kuantitas barang dan kriteria barang. Setelah dilakukan pemeriksaan, lalu 

bagian penerimaan memberikan laporan penerimaan barang pada bagian 

pembelian. Selanjutnya, barang yang telah diperiksa dan terbukti sesuai 

dengan pesanan akan diteruskan pada bagian penyimpanan. Laporan 

penerimaan barang dibuat 3 rangkap (copy) yang akan dikirim ke : 

1. Bagian pembelian 

2. Bagian akuntansi (catatan persediaan) 

3. Bagian gudang 
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Pada saat mengirimkan pesanan barang, supplier juga akan 

melampirkan faktur pembelian yang diterima oleh bagian pembelian lalu 

diteruskan pada bagian akuntansi. 

c. Prosedur penyimpanan dan pengeluaran persediaan bahan baku 

Pada bagian penyimpanan barang yang telah diterima harus 

diklasifikasikan sesuai dengan jenis, ukuran serta sifatnya. Kemudian, 

jika bagian produksi membutuhkan bahan baku tersebut untuk proses 

produksinya, maka bagian penyimpanan akan mengirim: 

1. Surat permintaan pemakaian bahan baku kepada bagian gudang 

2. Rangkap (copy) dari surat permintaan ini juga dikirimkan ke 

bagian akuntansi untuk dilakukan pencatatan terkait akuntansi 

biaya. 

6. Laporan 

Dengan adanya surat permintaan pemakaian bahan ini maka : 

1. Bagian gudang mengeluarkan bahan yang diminta oleh bagian 

produksi 

2. Bagian akuntansi akan melakukan pencatatan terkait 

pengurangan jumlah bahan baku serta pembebanan pada biaya 

produksi 

Output dari sistem informasi akuntansi ini yaitu laporan keuangan 

dan laporan manajemen. Suatu laporan dihasilkan untuk kepentingan 

para pengguna (user), tergantung dari laporan apa yang diperlukan para 

pengguna tersebut. Sehingga diharapkan laporan tersebut mampu 

memberikan informasi yang memadai bagi pihak yang membutuhkan 

serta pihak yang akan menggunakan informasi dalam pengambilan 

sebuah keputusan.  

2.2.1.3 Tujuan dan Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
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Setiap perusahaan dalam melakukan perancangan sistem  

berupaya agar kegiatan usahanya berjalan dengan lancar sesuai 

dengan yang direncanakan. Setiap perusahaan baiknya melakukan 

antisipasi dalam menghadapi persaingan dengan mengggunakan 

sistem yang lebih baik lagi serta diharapkan dapat menyiasati 

sistem yang digunakan para pesaingnya, sehingga kelangsungan 

hidup perusahaan bisa dipertahankan.    

Tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi menurut 

(Mulyadi, 2016) disimpulkan sebagai berikut : 

1) Sebagai penyedia informasi bagi pengelola usaha baru.  

2) Untuk meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan dari 

sistem yang sudah ada. 

3) Untuk memperbaiki pengendalian serta pengecekan intern.  

4) Untuk menekan biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 

akuntansi. 

Sistem informasi akuntansi memiliki fungsi penting dalam 

perusahaan menurut (Romney, 2015) yaitu : 

1) Mengumpulkan dan menyimpan data aktivitas organisasi, 

sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas organisasi, serta 

pelaku yang terlibat dalam aktivitas organisasi, termasuk 

manajemen, pegawai, dan pihak luar yang mempunyai 

kepentingan untuk melakukan review ulang atas hal-hal yang 

terjadi. 

2) Melakukan pengolahan data menjadi informasi yang berguna 

untuk pihak manajemen dalam mengambil sebuah keputusan 

dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

3) Memberikan pengendalian yang memadai sehingga dapat 

menjaga aset-aset organisasi, termasuk data organisasi, dan 
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memastikan bahwa data tersebut ada ketika dibutuhkan, akurat 

dan andal. 

 

2.2.2 Definisi Persediaan Bahan Baku 

Definisi persediaan bahan baku adalah persediaan barang-barang 

berwujud yang digunakan pada proses produksi, di mana barang tersebut 

didapat dari sumber-sumber atau dibeli dari supplier ataupun perusahaan 

yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan pabrik yang 

menggunakannya (Assauri, Manajemen Operasi Produksi, 2016)   

Persediaan dalam pengertian lain merupakan bahan-bahan, bagian 

yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses 

produksi untuk penjualan tersebut, dan dalam bentuk bahan atau 

perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian 

jasa (Sasongko, 2016). Sedangkan pengertian bahan baku yaitu sejumlah 

barang-barang yang dibeli dari pemasok (supplier) dan akan 

dipergunakan atau diolah menjadi produk yang akan dihasilkan oleh 

perusahaan (Astyningtyas, 2015) 

Jadi disimpulkan persediaan bahan baku adalah sejumlah bahan 

yang dimiliki perusahaan yang membentuk bagian menyeluruh dari 

produk jadi untuk dijual atau diolah kembali. 

2.2.2.1 Persediaan Dalam Islam  

Allah Swt. Berfirman di dalam Al-Qur’an dalam surat Al-

Jaatsiyah:13 yaitu : 

نْهُ اۗنَِّ فيِْ  ا فىِ السَّمٰوٰتِ وَمَا فىِ الََْرْضِ جَمِيْعًا م ِ رَ لَكُمْ مَّ يٰتٍ وَسَخَّ ذٰلِكَ لََٰ

   ل ِقوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ 

“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam 
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hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang-orang yang berpikir.”(Qs. Al-Jaatsiyah:13) 

Dalam ayat ini, tanda-tanda kebesaran Allah Swt atas apa yang ada di 

langit dan di bumi agar manusia dapat memaksimalkan fungsi serta 

kegunaanya dengan baik. Islam juga mengajarkan sebaik-baiknya orang 

adalah yang banyak manfaatnya bagi orang lain. Bagi Islam, 

memproduksi suatu barang bukanlah sekedar untuk mengkonsumsi 

sendiri atau menjual ke pasar. Islam secara khusus menekankan bahwa 

setiap kegiatan produksi harus dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 

individu dan masyarakat untuk mencapai kemakmuran.  

2.2.2.2 Sistem Pencatatan Persediaan Bahan Baku 

Terdapat dua sistem dalam melakukan pencatatan bahan baku 

menurut (Baridwan, 2010), yaitu : 

1) Perpetual Inventory System 

Pencatatan atas transaksi persediaan dilakukan setiap waktu, 

baik terhadap pemsukan ataupun pengeluaran. Sistem ini 

dilakssanakan untuk barang-barang yang bernilai tinggi maupun 

murah untuk dicatat terutama terkait pemakaian serta pengeluaran di 

gudang. 

2) Periodical Inventory System 

Pencatatan atas transakasi persediaan dilakukan hanya untuk 

pembelian. Di mana pemakaian tidak dicatat dan biasanya tidak 

menggunakan bon pemakaian atau pengeluaran barang. Metode ini 

tepat untuk barang-barang bernilai rendah atau barang-barang yang 

secara teknis sulit dicatat pemakaian atau pengeluarannya, seperti 

misalnya peniti, baut, tergantung pada jenis dan nilai persediaan, 

arsir, dan lain-lain. 

Dapat disimpukan dari penjelasan diatas bahwa penggunaan 

kedua model sistem pencatatan ini, untuk persediaan bernilai rendah 
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menggunakan sistem persediaan periodik, dan untuk persediaan 

bernilai tinggi menggunakan sistem persediaan perpetual.  

Adapun metode perhitungannya yaitu sebagai berikut : 

a. Metode First In First Out (FIFO) 

Metode pengiriman barang ke perusahaan tertentu sesuai 

dengan pesanan pembelian. Biaya dimasukkan ke dalam harga 

pokok penjualan sesuai dengan urutannya.  

b. Metode Last In First Out (LIFO) 

Satuan biaya dari metode ini adalah biaya pembelian terakhir. 

Awalnya, penggunaan metode LIFO terbatas pada kasus yang jarang 

terjadi yaitu melepas unit dari unit terakhir yang dibeli. Untuk 

perusahaan yang menggunakan metode last in first out , buku besar 

persediaan terkadang hanya dicatat dalam satuan komoditas. Ketika 

laporan keuangan disusun pada akhir periode, unit-unit ini akan 

diubah menjadi nilai moneter.  

c. Metode Rata-rata Biaya 

Pada metode ini biaya unit rata-rata setiap item dihitung untuk 

setiap pembelian. Kemudian, biaya unit digunakan untuk 

menentukan harga pokok barang untuk setiap penjualan hingga 

pembelian berikutnya dilakukan dan nilai rata-rata baru dihitung.  

2.2.2.3 Sistem dan Prosedur Yang Berkaitan Dengan Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Bahan Baku  

a. Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku 

menurut (Mulyadi, Sistem Akuntansi. Edisi 3, 2010) diantaranya : 

1. Prosedur Pembelian Persediaan Bahan Baku 

Dalam proses ini, bagian produksi akan memberikan daftar 

kepada bagian pembelian, yaitu daftar bahan baku yang akan dibeli 

serta kapan harus memesan melalui purchase order. Lalu, setelah 

menerima daftar permintaan beli dari bagian produksi, bagian 

pembelian akan mengirimkan surat pesanan kepada calon pemasok. 
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Kemudian, pesanan akan diproses dan melakukan pembayaran dan 

barang diterima.   

2. Prosedur Penerimaan Persediaan Bahan Baku 

Setelah supplier melakukan pengiriman barang ke perusahaan, 

bagian penerimaan akan mencocokkan barang yang dipesan dengan 

barang yang diterima dari supplier. Setelah barang yang diterima 

sesuai dengan pesanan, maka bagian penerimaan akan melaporkan 

kepada bagian pembelian. Selanjutnya, barang yang telah diterima 

dilakukan pemeriksaan sesuai dengan pesanan untuk selanjutnya 

dikirimkan kebagian gudang. Supplier juga akan membuatkan dan 

mengirimkan faktur pembelian ke bagian pembelian dan 

menyampaikannya ke bagian pembukuan.  

3. Prosedur Penyimpanan dan Pengeluaran Persediaan Bahan Baku 

Pada prosedur ini dilakukan pencatatan harga pokok 

persediaan bahan baku, bahan penolong, bahan habis pakai, dan suku 

cadang yang digunakan dalam kegiatan produksi maupun non 

produksi. Pada bagian ini, barang yang diterima akan 

dikelompokkan berdasarkan sifat, jenis dan ukurannya. Jika bagian 

produksi membutuhkan bahan baku untuk dilakukan produksi, maka 

bagian ini akan melakukan pengiriman surat permintaan bahan baku 

yang diberikan ke bagian gudang ddan bagian 

akuntansi/administrasi untuk dilakukan pencatatan terkait perubahan 

persediaan.  

b. Dokumen Yang Digunakan  

Dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku menurut (Mulyadi, Sistem Akuntansi. Edisi 

3, 2010) diantaranya : 

1) Surat Order Pembelian 

Dokumen ini digunakan untuk melakukan order barang kepada 

pemasok 

2) Laporan Penerimaan Bahan Baku 
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Dokumen ini digunakan untuk menunjukkan bahwa barang yang 

diterima dari pemasok telah memenuhi syarat beberapa jenis 

spesifikasi, mutu, dan kualitas sesuai yang tercantum dalam surat 

order pembelian. 

3) Bukti Memorial 

Dokumen yang digunakan unruk mencatat tambahan kuantitas dan 

harga pokok persediaan dalam kartu persediaan dan digunakan 

sebgaia sumber dalam melakukan pencatatan transaksi selesainya 

produk jadi dalam jurnal umum. 

4) Kartu perhitungan Fisik 

Dikumen ini digunakan untuk merekam hasil perhitungan fisik 

persediaan. 
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Gambar 2.2 

Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku 

Sumber : Mulyadi, 2010 

2.2.3 Kelancaran Proses Produksi 

2.1.4.1 Definisi Proses Produksi  

Proses adalah cara, metode ataupun teknik bagaimana produksi 

dapat dilaksanakan. Produksi adalah aktivitas yang menghasilkan output 

dalam bentuk barang maupun jasa. Produksi merupakan inti dari kegiatan 

perusahaan, karena tanpa memproduksi barang atau jasa, perusahaan 

belum bisa disebut mencapai tujuan utamanya, yaitu berupa 

mendapatkan keuntungan dan menciptakan lapangan pekerjaan untuk 

orang lain (Ahyari, 2011). Proses produksi menurut (Assauri, 
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Manajemen Operasi Produksi, 2016) adalah suatu kegiatan yang 

melibatkan tenaga manusia, bahan serta peralatan untuk menghasilkan 

produk yang berguna. Pada siklus produksi terdapat rangkaian kegiatan 

usaha dan operasi pemrosesan data yang terus terjadi, secara berulang-

ulang yang berhubungan dengan pembuatan produk atau jasa (Mardi, 

2011). 

Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

produksi merupakan kegiatan untuk menciptakan atau menambah 

dengan menggunakan faktor–faktor yang ada seperti tenaga kerja, mesin, 

bahan baku dan dana agar lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia. 

Pada saat pemgambilan keputusan, biasanya dibutuhkan banyak 

bahan informasi secara lebih rinci terkait biaya, dibandingkan data yang 

dibutuhkan untuk membuat laporan keuangan sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang diterima umum. Jadi, dalam membuat 

perencanaan biaya produksi, peranan sistem informasi akuntansi sangat 

penting untuk merencanakan desain siklus produksi yang mencakup data 

tentang biaya dan sumber daya guna membantu menghasilkan informasi 

biaya yang tepat waktu dan jelas untuk dijadikan masukan bagi pembuat 

keputusan dalam merencanakan produk atau jasa yang dihasilkan.  

Dalam setiap perusahaan industri, proses produksi merupakan 

aktivitas yang utama. Dimana dalam proses produksi terjadi prubahan 

kegunaan serta bentuk dari bahan baku menjadi barang jadi.  

2.1.4.2 Pengertian Produksi Dalam Islam  

Allah Swt. Berfirman di dalam Al-Qur’an dalam surat Al-Qasas:73 

yaitu : 

حْمَتهِٖ جَعلََ لَكُمُ الَّيْلَ وَالنَّهَارَ لِتسَْكُنوُْا فِيْهِ وَلِتبَْتغَوُْا مِنْ فَضْلِهٖ  وَمِنْ رَّ

   وَلَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 
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“Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan 

siang, agar kamu beristirahat pada malam hari dan agar kamu mencari 

sebagian karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur 

kepada-Nya.” (Qs. Al-Qasas:73) 

Ayat ini menjelaskan bahwa mementingkan kegiatan produksi 

merupakan prinsip mendasar dalam kegiatan ekonomi Islam. Kegiatan 

produksi mengarah pada pemerataan kesejahteraan yang dilandasi 

keadilan dan kemaslahatan bagi seluruh pihak yang berkaitan dengan 

kegiatan produksi. Dengan demikian, kepentingan manusia yang sejalan 

dengan moral Islam harus menjadi fokus dan target dari kegiatan 

produksi.  

2.1.4.3 Jenis Proses Produksi 

Jenis produksi menurut (Tampubolon, 2014) adalah sebagai berikut: 

a) Proses produksi terus-menerus 

Proses produksi terus-menerus merupakan proses produksi barang 

atas dasar aliran produk dari satu operasi ke operasi yang 

berikutmnya tanpa menumpuk di suatu titik dalam proses. 

Umunmnya industri yang cocok dengan tipe ini adalah yang 

mempunyai karakteristik yaitu output direncanakan dalam jumlah 

besar, variasi atau jenis produk yang dihasilkan rendah serta produk 

bersifat biasa. 

b) Proses produksi terputus-putus 

Produksi diproses dalam kumpulan produk bhkan atas dasar aliran 

terus-menerus. Perusahaan yang menerapkan tipe ini biasanya 

terdapat sekumpulan atau lebih komponen yang akan diproses atau 

menunggu untuk diproses, sehimnga lebih banyak membutuhkan 

dalam persediaan barang dalam proses. 

c) Proses produksi campuran 
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Proses produksi campuran adalah penggabungan dari proses terus-

menerus dan proses terputus-putus. Setiap preusahaan berupaya 

untuk memanfaatkan kapasitas secara penuh 

Dari uraian tersebut, maka disimpulkan bahwa perbedaan pokok 

antara kedua proses ini adalah terletak pada panjangnya waktu peralatan 

produks yang digunakan untuk memproduksi suatu produk atau beberapa 

produk tanpa mengurangi perubahan.  

2.1.4.4 Unsur-Unsur Kelancaran Proses Produksi 

Kelancaran proses produksi merupakan salah satu  tujuan yang 

sangat di harapkan perusahaan industri yang melakukan proses produksi. 

Suatu proses produksi dikatakan lancar apabila dalam memproduksi 

tidak mengalami hambatan., sehingga bisa menghasilkan produk-produk 

yang sesuai dengan kuantitas dan kualitas yang diinginkan serta hasil 

proses produksi dapat selesai tepat waktu. Proses produksi dapat 

dikatakan lancar apabila didukung oleh unsur-unsur proses produksi.  

Proses produksi dapat dikatakan lancar jika ditunjang oleh unsur-

unsur proses produksi yang mencakup :  

1. Penyusunan rencana produksi dan operasi 

Aktivitas pengoperasian sistem produksi dan operasi harus diawali 

dengan menyusun rencana produksi dan operasi. Dalam rencana 

produksi dan operasi tersebut harus mencakup penetapan target 

produksi, sheduling, routing, dispatching dan follow-up. 

Perencanaan kegiatan produksi dan operasi ialah awal kegiatan 

dalam mengoperasikan sistem produksi dan operasi 

2. Perencanaan dan pengendalian persediaan dan pengadaan bahan 

Kelancaran kegiatan produksi dan operasi sangat ditentukan oleh 

lancarnya ketersediaan bahan atau masukan yang dibutuhkan bagi 

produksi dan operasi tersebut. Kelancaran tersedianya bahan atau 

masukan bagi produksi dan operasi ditentukan oleh baik atau 
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tidaknya pengadaan bahan serta rencana dan pengendalian 

persediaan yang dijalankan.  

3. Pemeliharaan atau perawatan mesin dan peralatan 

Mesin dan peralatan yang digunakan dalam proses produksi dan 

operasi harus selalu terjamin tetap tersedia untuk bisa digunakan, 

sehingga diperlukan adanya kegiatan pemeliharaan atau perawatan. 

Dalam membahas pemeliharaan atau perawatan mesin dan peralatan 

ini mencakup tentang kepentingan dan peranan dari kegiatan 

pemeliharaan atau perawatan, macam- macam kegiatan 

pemeliharaan dan perawatan, syarat-syarat terlaksananya kegiatan 

pemeliharaan atau perawatan yang efektif dan efisien, dan proses 

pelaksanaan kegiatan pemeliharaan atau perawatan mesin dan 

peralatan 

4. Pengendalian mutu 

Terjaminnya hasil atau output dari proses produksi dan operasi 

menentukan keberhasilan dari pengoperasian sistem produksi dan 

operasi. Dalam hal ini maka perlu mempelajari kegiatan 

pengendalian mutu yang harus dijalankan agar hasil dapat dijamin 

mutunya. Pembahasan yang tercakup dalam pengendalian mutu 

yaitu maksud dan tujuan dari kegiatan pengendalian mutu, proses 

kegiatan perencanaan serta pengendalian mutu, teknik dan peralatan 

pengendalian mutu, peran pengendalian mutu, peran pengendalian 

proses dan produk dalam pengendalian mutu, serta pengendalian 

mutu secara statistik (Statistical Quality Control) 

5. Manajemen tenaga kerja (sumber daya manusia) 

Pelaksanaan pengoperasian sistem produksi dan operasi ditentukan 

oleh kemampuan dan keahlian para tenaga kerja atau sumber daya 

manusianya. Dalam pembahasan manajemen tenaga kerja atau 

sumber daya manusia akan mencakup desain tugas dan pekerjaan, 

pengelolaan tenaga kerja dalam produksi dan operasi, serta 

pengukuran kerja work measurement. Jadi dengan adanya unsur-



31 

 

 

unsur kelancaran proses produksi tersebut diharapkan mampu 

memenuhi kuantitas produk yang dibutuhkan pada waktu yang tepat 

sesuai rencana dengan total biaya minimum dan kualitas yang 

diminta oleh konsumen. 

Jadi dengan adanya unsur-unsur kelancaran proses produksi diatas 

diharapkan dapat memenuhi kuantitas produk yang diperlukan pada 

waktu yang tepat sesuai rencana dengan total biaya minimum serta sesuai 

dengan kualitas yang diinginkan konsumen.  

Prosedur-prosedur yang membentuk sistem Proses Produksi adalah 

sebagai berikut : 

1. Prosedur Order Produksi 

Pada prosedur ini dilakukan koordinasi pengolahan bahan baku 

menajdi produk jadi dengan dikeluarkannya dokumen Surat Order 

Produksi oleh bagian produksi berdasarkan order dari pelanggan 

yang diterima oleh bagian penjualan. 

2. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang 

Bagian produksi menggunakan prosedur ini untuk meminta bahan 

baku dari bagian gudang. Tetapi apabila perusahaan tidak 

mempunyai bagian gudang untuk persediaan maka dilakukan 

prosedur permintaan pembelian bahan baku. Biasanya permintaan 

bahan baku didasarkan pada daftar kebutuhan bahan baku yang 

dibuat oleh pengawas produksi. 

3. Prosedur Pengembalian Barang Gudang 

Jika misalnya bahan baku tidak seluruhnya habis digunakan dalam 

proses produksi, maka sisa dari bahan baku tersebut akan 

dikembalikan ke gudang. Prosedur ini menghasilkan dokumen bukti 

pengembalian barang gudang yang akan digunakan untuk 

mengurangi biaya bahan baku dan dicatat dalam kartu harga pokok 

pesanan yang bersangkutan serta menambah persediaan bahan baku 

yang dictaat pada kartu persediaan. 

4. Prosedur Pencatatan Jam Kerja dan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
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Surat order produksi yang dikeluarkan oleh bagian produksi 

biasanya melampirkan daftar kebutuhan bahan baku serta daftar 

kegiatan produksi. Daftar kegiatan produksi tersebut memuat 

kegiatan yang dibutuhkan untuk melakukan produksi sejumlah 

produk seperti yang tercantum dalam surat order produksi, yang 

meliputi urutan proses pengolahan mesin yang digunakan, dan 

taksiran waktu kerja karyawan dan mesin. Pelaksanaan aktivitas 

yang tercantum pada daftar kegiatan produksi tersebut 

membutuhkan prosedur pencatatan jam tenaga kerja langsung yang 

dikonsumsi dalam pengolahan order produksi yang bersangkutan. 

2.1.4.4 Peranan Sistem Informasi Persediaan Bahan Baku Dalam 

Menunjang Kelancaran Proses Produksi 

Di perusahaan industri, persediaan bahan baku mengacu pada 

bahan baku yang dibeli selama proses produksi terkait dengan kegiatan 

bisnis normal yang digunakan dalam proses pengembalian. Persediaan 

bahan baku merupakan salah satu jenis aset lancar yang sangat 

mempengaruhi kegiatan operasi normal usaha industri, sehingga harus 

dikendalikan dengan baik.  Dalam hal ini, sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku sebagai subsistem sistem informasi akuntansi 

yang secara keseluruhan merupakan alat manajemen.   

Suatu proses produksi yang lancar apabila dalam proses 

produksinya didukung oleh unsur-unsur proses produksi. Penekanan 

peran sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku dalam 

menunjang proses produksi terletak pada perencanaan serta pengadaan 

bahan. 

Sistem informasi persediaan bahan baku akan menolong 

perusahaan dalam mengelola persediannya, sehingga arus perpindahan 

persediaan bahan baku akan jelas melalui informasi yang memuat akan 

ketersediaan bahan baku akan kelancaran jalannya proses produksi. 
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Sistem akuntansi yang berhubungan dengan pengelolaan persediaan 

yaitu sistem akuntansi persediaan, sistem akuntansi pembelian dan 

sistem akuntansi hutang. 

Sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku yang memadai 

maka proses produksi akan berjalan dengan lancar. Karena kegiatan 

pengadaan bahan baku menyangkut dengan siklus produksi yang ada 

pada aktivitas bisnis perusahaan. Sehingga sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku memiliki peran dalam menunjang kelancaran 

proses produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

Gambar 2.3 

Kerangka Berfikir 
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Kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah dengan melakukan studi 

kasus pada CV. Paving Prima, lalu mengamati kegiatan yang terjadi di 

perusahaan yang berkaitan dengan sistem informasi persediaan bahan bakunya 

serta proses produksi yang dijalankan.  

Dari kegiatan pengamatan pada CV. Paving Prima inilah menghasilkan 

suatu rumusan masalah yang diteliti yaitu bagaimana peranan sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku dalam menunjang kelancaran proses produksi 

dilihat dari aktivitas sistem informasi akuntansi persediaan bahan bakunya 

serta proses produksi yang dijalankan. Kemudian mengambil kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan pada CV. Paving Prima.  

 

CV. Paving 

Prima 

Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan Bahan Baku 

Proses Produksi 
Peranan SIA Persediaan 

Bahan Baku Dalam 

Menunjang Kelancaran 

Proses Produksi  

Kesimpulan  



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Dalam penelitian difokuskan pada 

pengkajian atas satu atau dua subyek, pengumpulan data melalui cerita mereka, 

pelaporan melalui hasil pengalaman, dan penyusunan laporan atas makna dari 

setiap pengalaman yang dipaparkan (Creswell, 2015).  

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memberikan gambaran 

kepada pembaca dan mengungkapkan suatu masalah, keadaan, serta peristiwa 

berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan (Moleong, 2014). Penelitian 

deskriptif ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus, yang merupakan 

metode dalam memahami secara intergrative dan komprehensif agar 

memperoleh pemahaman yang mendalam serta masalah yang dihadapi dengan 

tujuan masalahnya dapat diselesaikan dan mendapatkan perkembangan yang 

baik (Rahardjo, 2011). 

Penelitian kualitatif digunakan untuk mengembangkan teori serta 

memastikan kebenaran data. Mengingat penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan penyelidikan secara seksama mengenai suatu program, peristiwa, 

aktivitas, proses yang terjadi pada CV. Paving Prima maka peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di CV. Paving Prima yang berlokasi di daerah 

Rogojampi Kabupaten Banyuwangi, tepatnya di Jl S.Djoyo Laksono, Dusun 

Krasak, Desa Kaotan, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi. 

3.3 Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yaitu sumber data yang dimintai informasinya sesuai 

dengan rumusan penelitian. Untuk memperoleh data yang tepat maka perlu 
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ditentukan informan yang kompeten dan sesuai dengan data yang dibutuhkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku serta proses produksi pada CV. Paving Prima. Oleh 

karenanya, dibutuhkan subjek yang memenuhi parameter yang dapat 

mengungkap hal tersebut diatas sehingga memungkinkan data bisa diperoleh 

Adapun sumber informasi dalam penelitian ini adalah : 

1. Direktur sekaligus pendiri CV. Paving Prima Bapak Ali Mansur  

Yang berwewenang memimpin jalannya perusahaan, bertanggung jawab 

untuk memutuskan kebijakan-kebijakan yang akan diambil perusahaan serta 

melakukan koordinasi dan pengawasan atas aktivitas yang terjadi di 

perusahaan. Sehingga dari informan tersebut dapat diperoleh informasi 

terkait sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi perusahaan serta 

masalah yang sering terjadi pada perusahaan. 

2. Kepala Bidang Produksi CV. Paving Prima Bapak Muhlas 

Yang berwewenang atas segala aktivitas proses produksi. Sehingga 

informan tersebut dapat memberikan  informasi terkait proses produksi yang 

dijalankan perusahaan dan komponen-komponen beserta alat yang 

digunakan dalam kegiatan proses produksi.  

3. Bidang Administrasi Keuangan CV. Paving Prima Ibu Sri Hartini 

Yang berwewenang atas penyusunan terkait laporan seluruh kegiatan 

termasuk buku harian keuangan perusahaan. Sehingga dapat memberikan 

informasi terkait pencatatan, formulir dan laporan yang digunakan 

perusahaan terkait dengan persediaan bahan baku dan proses produksi.  

3.4 Data dan Jenis Data 

Dalam sebuah penelitian sumber data merupakan faktor penting yang 

dijadikan pertimbangan dalam melakukan teknik pengumpulan data. Pada 

penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu : 

1. Data Primer 
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Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). Data primer didapatkan dari 

sumber itu sendiri. Pada penelitian ini sumber data primer diperoleh secara 

langsung dari pengumpulan data dengan wawancara dan observasi 

langsung ke objek penelitian.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini sumber 

data sekunder yang digunakan yaitu berupa buku atau literatur yang 

berkaitan dengan masalah yang penulis teliti untuk mendapatkan landasan 

teori. Pada penelitian ini dengan mempelajari dokumen, arsip, dan 

berbagai catatan perusahaan yang berkaitan dengan pembahasan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian yaitu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut bahwa pengumpulan data diperoleh dari 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi (Sugiyono, 2018). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab yang dilakukan secara sistematis, terencana serta 

mengacu pada tujuan penelitian. 

4. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada informan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan melalui Direktur sekaligus pendiri 

CV. Paving Prima Bapak Ali Mansur, kepala bidang produksi CV. Paving 

Prima Bapak Muhlas dan kepala bidang administrasi keuangan Ibu Sri 

Hartini. Tujuan dari wawancara adalah untuk mengetahui sejarah dan 

struktur organisasi perusahaan serta sistem informasi akuntansi yang 

dijalankan dan prosedur pengelolaan persediaan bahan baku dan proses 

produksi perusahaan. 

2. Observasi  
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Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

mempunyai tujuan untuk menambah informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Observasi mempunyai keunggulan yaitu mampu melihat proses 

kerja dan situasi yang terjadi sebenarnya pada CV. Paving Prima. Dalam 

penelitian ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan 

CV. Paving Prima sekaligus melakukan pengamatan sumber data sehingga 

data yang diperoleh lebih lengkap. Peneliti melakukan pengamatan terkait 

jalannya proses produksi dan bagaimana pencatatan serta prosedur sistem 

informasi persediaan bahan baku yang dijalankan CV. Paving Prima.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

melakukan analisis dokumen-dokumen pada CV. Paving Prima. Peneliti 

mengumpulkan dokumen-dokumen terkait dengan latar belakang 

perusahaan serta catatan-catatan, formulir dan prosedur sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku pada CV. Paving Prima. Dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh informasi terkait dengan sejarah 

perusahaan, struktur organisasi, dan unsur-unsur sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku yang dijalankan.  

3.6 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang memberikan gambaran 

kepada pembaca dan mengungkapkan suatu masalah, keadaan, dan peristiwa 

berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan (Moleong, 2014).  

Dari pengertian tersebut, analisis deskriptif kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena dengan 

apa adanya. Analisis ini akan memberikan gambaran secara akurat dan 

sistematis dari data yang diperoleh. Metode analisis data ini bertujuan untuk 

menajwab rumusan masalah, terkait dengan kememadaian sistem persediaan 

bahan baku yang diterapkan oleh CV. Paving Prima. 
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Langkah-langkah analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Pengumpulan Data (Data Colection) 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi pada CV. Paving Prima. 

Data hasil observasi yaitu berupa segala yang berkaitan dengan aktivitas 

proses produksi CV. Paving Prima, data hasil wawancara berupa sejarah 

dan struktur organisasi perusahaan serta sistem informasi akuntansi yang 

dijalankan dan prosedur pengelolaan persediaan bahan baku dan proses 

produksi perusahaan. 

2) Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada penelitian ini, aspek-aspek yang direduksi adalah hasil observasi 

maupun wawancara yang menyangkut latar belakang dan prosedur 

pengelolaan persediaan bahan baku serta proses produksi, hasil 

dokumentasi berupa catatan terkait sistem informasi persediaan bahan 

baku CV. Paving Prima dengan cara merangkum dan memilah untuk 

diambil yang penting.  

3) Penyajian Data (Display Data) 

Dalam menyajikan data pada penelitian ini, peneliti menggambar secara 

umum hasil penelitian dimulai dari lokasi penelitian yaitu di CV. Paving 

Prima Banyuwangi, lalu realitas sistem informasi akuntansi persediaan 

dan proses produksi yang ada di CV. Paving Prima. Setelah penyajian 

gambaran umum penelitian maka peneliti menyajikan atau 

mendeskripsikan apakah sistem informasi akuntansi persediaan bahan 

baku yang diterapkan oleh CV. Paving Prima telah memadai, bagaimana 

proses produksi yang dilaksanakan oleh CV. Paving Prima dan 

bagaimana peranan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku 

dalam menunjang kelancaran proses produksi.  

4) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan akhir dari 

analisis data. Dari proses pengumpulan data, peneliti mulai melakukan 
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pencatatan  kegiatan yang terjadi pada CV. Paving Prima terkait 

persediaan bahan baku dan proses produksi, melihat sebab akibat yang 

terjadi sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Dari berbagai aktivitas 

yang dilakukan, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang 

ditemukan yang secara akurat dan sistematis. Kesimpulan-kesimpulan 

tersebut kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi 

berupa pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran peneliti selama 

penyusunan dan pengolahan data, tinjauan ulang pada catatan-catatan 

selama di lapangan, tinjauan kembali dengan seksama berupa tukar 

pikiran dengan pembimbing (para ahli). Reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan demikian merupakan satu 

kesatuan penting dalam analisis hasil sebuah penelitian kualitatif. 

3.6.1 Menguji Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data dibutuhkan teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu (Moleong, 2011). Uji keabsahaan data yang dilakukan peneliti 

yaitu: 

1. Uji Credibility 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data penelitian 

kualitatif pada penelitian ini dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian dan triangulasi. 

a. Perpanjangan pengamatan 

Peneliti melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk 

wawancara dengan sumber informan penelitian yang bertempat 

langsung di CV. Paving Prima. 

b. Peningkatan ketekunan 

Peneliti melakukan pengamatan lebih cermat dengan membaca 

kembali hasil penelitian terdahulu, serta dokumen-dokumen 

terkait, apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak. 

Sehingga, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat 

dan sistematis terkait apa yang diamati  
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c. Triangulasi Data  

Digunakan untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh peneliti 

dari berbagai sumber seperti hasil wawancara oleh direktur, bagian 

produksi dan bagian akuntansi CV. Paving Prima serta 

dokumentasi yang dikumpulkan selama kegiatan penelitian 

dilakukan.  

Teknik triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Data 

Triangulation (Triangulasi Data). Karena data yang dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yaitu direktur, bagian produksi dan 

bagian akuntansi dapat digunakan sebagai data penelitian terkait 

peranan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku dalam 

menunjang kelancaran proses produksi. Jadi, kebenaran data yang 

diperoleh peneliti sesuai dengan keadaan dan situasi yang terjadi 

pada waktu penelitian.  

2. Reabilitas 

Uji reabilitas dilakukan untuk menilai proses penelitian kualitatif 

apakah bermutu atau tidak, dengan melakukan pengecekan apakah 

peneliti cukup hati-hati, apakah peneliti membuat kesalahan dalam 

pengumpulan data dan penginterpretasiannya. Uji ini dilakukan dengan 

terjun langsung ke lapangan dengan sumber dan subyek penelitian yang 

telah ditentukan. Setelah memperoleh data dan dokumen-dokumen 

yang diperlukan, maka peneliti melakukan analisis data dengan uji 

keabsahan data sampai pembuatan kesimpulan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan. 



 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian 

Pada bab ini, penulis akan membahas terkait hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan pada CV. Paving Prima dengan berpedoman pada kajian teori yang ada 

di bab II. Penulis meneliti terkait dengan sistem informasi akuntansi persediaan 

bahan baku dan proses produksi yang diterapkan CV. Paving Prima.  

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Gambaran umum CV. Paving Prima ini terkait dengan sejarah berdirinya, 

tujuan sekaligus visi misi dan motto perusahaan, struktur organisasinya, uraian 

tugas, dan aktivitas yang dilakukan perusahaan. 

4.1.1.1 Sejarah Berdirinya CV. Paving Prima  

CV. Paving Prima didirikan pada tahun 2014, mulai beroperasi tepatnya 

pada bulan Desember 2014. CV. Paving Prima ini beralamat di Dusun Krasak, 

Desa Kaotan, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi. Pendiri CV. 

Paving Prima yaitu Bapak Ali Mansur mulanya menjadikan pabrik sebagai 

tempat penggilingan padi, seiring kemajuan persaingan dunia bisnis 

menjadikan Bapak Ali Mansur memutar otaknya untuk mengalihkan pabrik 

penggilingan padi menjadi pabrik paving. Dalam satu tahun berjalan, pabrik 

penggilingan padi belum sepenuhnya menjadi pabrik paving., melainkan pabrik 

penggilingan padi dan pabrik paving beroperasi di dalam satu tempat. Peluang 

bisnis untuk produksi paving ternyata lebih menjanjikan, sehingga kemudian 

diputuskan penutupan total pabrik penggilingan padi dan mengubahnya 

menjadi pabrik paving yang akhirnya diberi nama CV. Paving Prima.  

CV. Paving Prima adalah jenis perusahaan manufaktur yang memproduksi 

paving block. Dalam memperdagangkan produk pavingnya CV. Paving Prima 

biasanya adalah untuk proyek-proyek pembangunan desa, pembangunan jalan, 
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dan infrastruktur. Komposisi paving block tersebut terdiri campuran pasir, abu 

batu, semen dan air yang mengutamakan kualitas terbaik setiap bahannya.  

Terbatasnya mesin produksi, SDM, dan transportasi dalam dua tahun 

beroperasi sempat membuat perusahaan kuwalahan dalam melayani pesanan 

konsumen. Awalnya perusahaan hanya memiliki satu mesin multi block sebagai 

pencetak paving dan dua truk sewa untuk mengangkut pasir dan mengantarkan 

pesanan produk yang sudah jadi. Namun, seiring berjalannya waktu CV. Paving 

Prima mulai mengembangkan usahanya dengan mengurus perizinan kegiatan 

usaha. Perkembangan CV. Paving Prima terus bertahap secara konsisten dengan 

inovasi-inovasi terbaru dalam mengelola usaha, menjadikan CV. Paving Prima 

mampu meningkatkan jumlah mesin, transportasi, sumber daya manusia, dan 

kapasitas produksi serta memperluas wilayah pemasarannya.   

4.1.1.2 Visi, Misi , Tujuan, Motto dan Logo  

1. Visi 

Mengembangkan SDM dan budaya perusahaan yang memiliki kinerja tinggi 

untuk mendapatkan produksi yang terbaik dan berkualitas. 

2. Misi 

a. Menyediakan produk yang berkualitas dan pelayanan yang 

memuaskan. 

b. Menjaga dan terus berinovasi untuk mendapatkan kualitas produk yang 

terbaik. 

c. Melayani sebaik-baiknya dan menjaga hubungan baik dengn 

konsumen. 

d. Menjadikan SDM yang kompeten dan ahli. 

e. Memanfaatkan teknologi dalam mencapai daya saing. 

3. Tujuan 

a. Terwujudnya kepuasan pelanggan 

b. Terwujudnya kualitas produk yang baik 

c. Terwujudnya SDM yang berkualitas 
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d. Terwujudnya pelayanan efektif dan efisien dengan daya saing tinggi. 

4. Motto 

“Kekuatan dalam keindahan arsitektur” 

5. Lambang CV. Paving Prima 

 

Gambar 4.1 Logo CV. Paving Prima Banyuwangi 

 

4.1.1.3 Struktur Organisasi 

Membangun suatu perusahaan juga harus mempertimbangkan struktur 

organisasi perusahaan yang menandakan bahwa perusahaan tersebut 

merupakan perusahaan aktif dan mempunyai peran yang jelas. Adapun susunan 

organisasi CV. Paving Prima adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 4.2  

Struktur Organisasi CV. Paving Prima Banyuwangi 
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Sumber: CV. Paving Prima Banyuwangi 2020 

 

       Susunan Organisasi CV. Paving Prima 

1. Direktur Utama 

2. Kepala Bidang Pengadaan/Pembelian 

a. Driver 

b. Buruh 

3. Kepala Bidang Pengiriman/Penjualan 

a. Driver 

b. Buruh 

4. Kepala Bidang Produksi 

H. ALI MANSUR 

KABID. PENGIRIMAN/ 

PENJUALAN 

KABID. PENGADAAN/ 

PEMBELIAN  
KABID. 

PRODUKSI 

HJ. SRI HARTINI MUKHLAS H. ALI 

MAHRUS 

H. RUDI HARTONO 

KABID.  ADMIN. 

KEUANGAN & UMUM 

SATPAM 

EDP QUALITY 

CONTROL 

ROBY 

UMUM 

KASIR 

DIREKTUR 

UTAMA 

SITI NURJANNAH  

RIVANDI A 
ISROFILAH F DRIVER 

BURUH 
BURUH 
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a. Quality Control 

b. Buruh 

5. Kepala Bidang Administrasi dan Umum 

e. EDP (Electronic Data Processing) 

f. Kasir 

g. Satpam 

h. Umum 

4.1.1.4 Uraian Tugas  dan Wewenang 

1. Direktur Utama 

a. Bertanggung jawab dalam memimpin jalannya perusahaan. 

b. Bertanggung jawab akan untung dan ruginya perusahaan. 

c. Memutuskan kebijakan yang diambil perusahaan dengan melakukan 

penentuan dan perumusan.  

d. Bertanggung jawab terhadap keuntungan dan kerugian yang mungkin 

dihadapi oleh perusahaan. 

e. Melakukan penyusunan serta penetapan atas berbagai strategi dalam 

mencapai visi misi perusahaan.  

f. Melakukan koordinasi dan pengawasan atas aktivitas yang terjadi di 

perusahaan.   

g. Memiliki hak dalam pengangkatan atau pemberhentian karyawan 

perusahaan. 

h. Aktiv dalam hubungan dengan dunia luar perusahaan sebagai 

perwakilan perusahaan. 

 

 

 

2. Kepala Bidang Pengadaan/Pembelian 

a. Mempertanggungjawabkan semua pembelian di perusahaan. 
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b. Menyusun daftar pembelian barang dan jasa yang dibutuhkan 

perusahaan. 

c. Meminta persetujuan pembelian kepada bagian administrasi dan umum. 

d. Mengkonfirmasi supplier dan vendor untuk mendapatkan penawaran 

harga. 

e. Membuat daftar pemesanan atau purchase order (PO). 

f. Mengirim purchase order (PO) kepada supplier dan vendor barang atau 

jasa. 

g. Melakukan pengecekan kualitas barang. 

h. Pencatatan barang masuk 

i. Memeriksa barang masuk 

3. Kepala Bidang Pengiriman/Penjualan 

a. Menciptakan, menumbuhkan dan memelihara kerja sama yang baik 

dengan konsumen. 

b. Melakukan pengawasan efisiensi dan efektivitas strategi pemasaran 

yang telah ditetapkan. 

c. Melakukan pengawasan efisiensi dan efektivitas kegiatan kerja di 

bagian penjualan 

d. Melakukan pengawasan pada proses pengiriman. 

e. Memberikan persetujuaan surat jalan pengiriman pesanan. 

f. Memeriksa barang yang akan dikirim. 

g. Merumuskan target penjualan. 

h. Menanggapi permasalahan terkait keluhan pelanggan jika tidak mampu 

diatasi oleh bawahan. 

4. Kepala Bidang Produksi 

a. Melakukan perencanaan dan pengorganisasian jadwal produksi. 

b. Memperkirakan, menegosiasi dan menyetujui anggaran produksi 

c. Menentukan standar kontrol kualitas. 

d. Melakukan pemeriksaan standar kualitas produk setiap hari. 

e. Melakukan pengawasan terhadap proses produksi 
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f. Memilihkan bahan baku yang akan diproduksi. 

g. Mengorganisir perbaikan serta pemeliharaan rutin terhadap peralatan 

produksi. 

h. Memasarkan sekaligus menjadi narahubung dengan pembeli terkait 

penjualan.  

i. Mengawasi aktivitas kerja bawahan. 

5. Kepala Bidang Administrasi dan Umum 

a. Melakukan penyusunan serta persiapan rencana dan program kerja 

demi tercapainya kualitas target kerja. 

b. Melakukan perencanaan, pembagian tugas, pemberian layanan serta 

pengkoordinasian aktivitas kerja bawahan di bidang administrasi 

umum.  

c. Melakukan pengkoordinasian terkait aktivitas, layanan, serta 

pengendalian administrasi umum.  

d. Melakukan evaluasi pelaksanaan tugas pada setiap bagian administrasi 

dan umum.  

e. Bertanggung jawab membantu kesulitan teknis dari bawahannya. 

f. Melakukan kontrol terhadap target pelaksanaan tugas sesuai dengan 

program kerja yang telah ditetapkan oleh pimpinan. 

g. Melakukan pembinaan serta menilai kinerja karyawan. 

h. Melakukan penyusunan terkait laporan seluruh kegiatan. 

i. Mengelola buku harian keuangan. 

j. Membuat agenda kantor. 

k. Membuat informasi penjualan. 

4.1.1.5 Aktivitas Perusahaan  

CV. Paving Prima merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur. CV. Paving Prima telah bekerja sama dengan desa-desa di 

Kabupaten Banyuwangi. Tidak hanya di Banyuwangi, CV. Paving Prima juga 

pernah melakukan pengiriman sampai di pulau Bali. Kegiatan pokok yang 
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dilakukan di CV. Paving Prima adalah kegiatan produksi, penjualan dan 

administrasi. 

CV. Paving Prima mempunyai kurang lebih 36 karyawan pada bagian 

produksi. Dengan memiliki enam mesin yang masing-masing dioperasikan oleh 

enam orang yang diawasi langsung oleh tim quality qontrol. Dalam sehari CV. 

Paving Prima bisa memproduksi 10.000 paving. Produk yang dihasilkan CV. 

Paving Prima yaitu paving block. Meskipun tidak setiap hari mendapatkan 

pesanan, tetapi kegiatan produksi ini dilakukan setiap hari oleh CV. Paving 

Prima karena pada saat musim Anggaran Dana Desa turun pesanan yang 

diterima akan naik dan tidak menyebabkan kekurangan stock di CV. Paving 

Prima. 

Kegiatan Penjualan di CV. Paving Prima meliputi pemasaran atau 

menawarkan produk di desa-desa yang belum bekerjasama dengan CV. Paving 

Pima yang dilakukan langsung oleh Direktur CV. Paving Prima. Selain itu, 

pengiriman juga merupakan kegiatan penjualan di CV. Paving Prima dengan 10 

armada truck yang dimiliki saat ini dan 10 driver yang bekerja. Pengiriman 

dilakukan setiap hari jika ada pesanan. Pengiriman ini diawasi oleh mandor yang 

bertugas mengecek kelengkapan produk yang akan dikirim. 

Adapun kegiatan administrasi di CV. Paving Prima berkaitan dengan 

seluruh kegiatan di CV. Paving Prima. Seperti kegiatan produksi dan penjualan, 

pegawai buruh dan driver truck yang digaji dengan sistem upah harian. Jadi, 

setiap hari pegawai buruh dan driver meminta langsung upah mereka pada 

petugas administrasi (kasir). 

 

 

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif 

4.1.2.1 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku pada CV. 

Paving Prima 
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Kebijakan – kebijakan  yang diterapkan terkait sistem  informasi  akuntansi  

persediaan  bahan baku CV. Paving Prima yaitu sebagai berikut :  

a. Sistem Pencatatan Persediaan Bahan Baku  

Sistem pencatatan persedian bahan baku pada CV. Paving Prima 

memakai sistem persediaan perpetual (perpetual inventory system). 

Sistem perpetual yaitu suatu sistem yang melakukan pencatatan setiap 

waktu berdasarkan transaksi penerimaan dan pengeluaran persediaan 

barang serta harga  pokok  penjualan atas dasar setiap hari.  

Ciri dari  pengelolaan  persediaan  menggunakan  sistem  perpetual yaitu 

sebagai berikut :  

1. Setiap  kegiatan  pembelian  barang  pencatatannya yaitu 

rekening persediaan barang di debet, dan akun kas/utang di 

kredit.    

2. Setiap  kegiatan  barang keluar pencatatannya yaitu dengan 

persediaan senilai HPP di kredit. 

3. Jumlah kuantitas sisa saldo persediaan bisa dilihat setiap saat. 

Perpetual Inventory System  dapat memudahkan dalam menyusun 

kertas kerja serta laporan perhitungan untung/rugi perusahaan karena 

dalam mementukan persediaan akhir tidak memerlukan perhitungan 

fisik akan tetapi perhitungan  fisiknya  tetap  dilakukan dengan tujuan 

untuk pengawasan terhadap persediaan barang.  
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Gambar 4.3 

FLOWCHART SISTEM PENCATATAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU 

Flowchart Sistem Pencatatan Persediaan Bahan Baku

Supplier Bagian Gudang Bagian Administrasi
Bagian Keuangan/

Akuntansi

Ph
as

e

START

Membuat surat 
jalan (SJ) dan 

mengirimnya ke 
bag. gudang

Surat Jalan

Barang

Surat Jalan

Barang

Mencocokkan 
barang dengan SJ 

lalu di ttd

²

SJ ttd       ¹

SJ ttd       ¹

²
SJ ttd

mencatat pada 
aplikasi stock 

persediaan sesuai 
dgn SJ

Membuat laporan 
persediaan BB 

rangkap 2

² 
      ¹

Lap. Persediaan 
BB

      ¹
Lap. Persediaan 

BB

      ² 
Lap. Persediaan 

BB

N

N

N

Surat Jalan

Surat Jalan

Sumber : Diolah peneliti, 2021 

A. Suplier membuat surat jalan (SJ) rangkap 2, lalu mengirimkan surat 

jalan (SJ) beserta barang ke bagian Gudang.  

B. Bagian Gudang mencocokkan BB (bahan baku) yang dikirim dengan 

(SJ), kemudian menandatangani SJ sebagai bukti pengiriman bahan 

baku, dan mendistribusikan ke : 
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- Lembar pertama untuk dikembalikan ke supplier sebagai arsip 

- Lembar kedua untuk bagian administrasi 

C. Bagian administrasi mencatat pada aplikasi stock persediaan bahan baku 

sesuai dengan surat jalan (SJ), kemudian membuat laporan persediaan 

BB menjadi rangkap 2 yang didistribusikan ke : 

- Lembar pertama untuk bagian gudang sebagai arsip 

- Lembar kedua untuk bagian keuangan sebagai arsip 

b. Fasilitas Penyimpanan Persediaan Bahan Baku  

Dalam menyimpan bahan bakunya, CV Paving Prima menggunakan 

gudang sebagai fasilitas penyimpanan persediaan bahan baku. Yang 

dipimpin oleh seorang kepala gudang untuk mengatur jalannya aktivitas 

gudang dan mempertanggungjawabkannya kepada kepala Bagian 

Produksi. Gudang ini bertujuan untuk mendatangkan, menyimpan serta 

mengeluarkan persediaan bahan baku. Pihak-pihak yang diperbolehkan 

masuk adalah bagian produksi yang berkepentingan dalam pengambilan 

bahan baku proses produksi.  

c. Persediaan Bahan Baku 

Persediaan bahan baku pada CV. Paving Prima tahun 2018-2020 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Total Biaya Bahan Baku dan Biaya Operasional pada CV. Paving Prima 

Periode 2018 s/d 2020 

NO Tahun Biaya Bahan 

Baku 

Biaya 

Operasional 

Total 

1. 2018 4.498.456.000 841.305.000 5.339.761.000 

2. 2019 4.757.972.000 1.092.612.000 5.850.584.000 

3. 2020 3.988.363.843 948.470.833 4.936.834.676 

 

Gambar 4.4  

Kurva Total Pembelian Bahan Baku Utama CV. Paving Prima 
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Periode 2018 s/d 2020 

 

Sumber : CV. Paving Prima 

Dari grafik kurva diatas maka dijelaskan sebagai berikut :  

1. Data memperlihatkan biaya proses produksi paving yang terjadi 

pada CV. Paving Prima  

2. Dari kurva diatas diketahui biaya proses produksi setiap tahunnya 

terjadi kenaikan serta penurunan.  

3. Pada tahun 2020 terjadi penurunan yang sangat signifikan karena 

ditahun tersebut perusahaan terkena dampak pandemi covid-19 

yang menjadikan pesanan mengalami penurunan. 

Sumber Daya Manusia  

Sumber  daya  manusia (SDM) merupakan karyawan atau pegawai yang 

melaksanakan aktivitas prosedur yang dibutuhkan demi berlangsungnya suatu 

sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku yang baik dalam 

perusahaan. Karyawan-karyawan tersebut mempunyai wewenang serta 

mempertanggungjawabkan tugasnya pada masing-masing bagian dalam 

perusahaan. Sumber daya manusia pada CV. Paving Prima  yang merupakan 

karyawan-karwayan yang terlibat dengan kegiatan persediaan bahan baku 

diantaranya terdiri dari : 

3.600.000.000

3.800.000.000

4.000.000.000

4.200.000.000

4.400.000.000

4.600.000.000
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- Bagian produksi 

- Bagian pengadaan 

- Bagian keuangan 

- Bagian akuntansi, dan 

- Direktur Utama 

Dalam hal ini perekrutan, pemposisian serta perombakan karyawan-karyawan 

pada CV. Paving Prima dijalankan sesuai dengan kebijakan SDM yang telah 

ditetapkan oleh CV. Paving Prima yaitu untuk staf dan supir meliputi proses 

open recruitmen terlebih dahulu lalu data ditampung kemudian menyeleksi 

calon karyawan dengan melakukan interview kepada calon karyawan 

dikarenakan kualitas serta skill yang baik menjadi pertimbangan yang harus 

diperhatikan. Sedangkan untuk pekerja borongan bagian produksi dengan 

sistem pergantian apabila salah satu pekerja ada yang tidak masuk / 

mengundurkan diri maka pekerja yang bersangkutan harus mencari pengganti 

terlebih dahulu.  

Peralatan  

Dari hasil penelitian, peralatan  adalah  semua  sarana dan  prasarana yang  

memiliki fungsi untuk dijalankan terkait sistem informasi akuntansi pada 

perusahaan. Dalam melaksanakan jalannya sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku, peralatan yang digunakan pada CV. Paving Prima 

diantaranya Loader, ForKlift, Pallet, Mesin Block Paving, Matras, Fibro, 

Cetakan.  

Formulir  

Formulir-formulir  yang  berkaitan dengan persediaan bahan baku pada  CV. 

Paving Prima  terdiri dari :  

a. Purchase Order (PO)  

Formulir  purchase order (PO) digunakan untuk mencatat pesanan 

pembelian barang, pada CV. Paving Prima dibuat oleh bagian administrasi 
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sesuai dengan perintah dari kepala bagian pengadaan. Formulir purchase 

order (PO) ini adalah  formulir yang memuat informasi terkait tanggal 

pembelian, identitas pelanggan  (nama dan tanda tangan penerima PO yang 

diotorisasi oleh direktur supplier), no. urut, detail barang, kuantitas, 

keterangan, lokasi pengiriman, jumlah, serta harga per unitnya.  

b. Formulir Pengeluaran Bahan Baku (Monitoring)  

Monitoring merupakan formulir yang dibuat oleh kepala gudang sebagai 

bukti barang keluar dari gudang untuk selanjutnya ke proses produksi. 

Formulir tersebut  terdiri dari informasi terkait tanggal keluar  barang,  

tujuan,  nama barang,  berat  (Kg),  jumlah  barang  yang  keluar, tanda 

tangan kepala gudang, pengawas/mandor dan satpam.  

c. Surat Jalan  

Surat jalan merupakan formulir yang digunakan untuk ikut serta dalam 

pengiriman barang ke bagian gudang oleh supplier. Surat  jalan  tersebut  

memuat  informasi  terkait tanggal pengiriman barang, identitas pelanggan 

(nama dan alamat pelanggan), tujuan pengiriman, nama dan kode barang, 

jumlah barang, berat barang, dan ditanda tangani bagian kepala gudang, 

pengawas/mandor, dan satpam.  

d. Check List / Analisa  

Merupakan formulir yang berbentuk daftar tulisan yang digunakan untuk 

melakukan analisa suatu sistem serta bersifat detail. Bertujuan untuk 

meminimalisir kesalahan atau bahkan kegagalan yang ditimbulkan oleh 

keterbatasan manusia. Terdiri dari informasi terkait tanggal terima barang, 

nama supplier, nomor polisi truk, jam pembongkaran, selesai 

pembongkaran, berat (dalam satuan Kg), jenis/macam barang, kuantitas 

barang yang diterima, dan ditanda tangani oleh pengawas/mandor.  

e. Formulir Tanda Terima Penagihan  

Formulir tanda terima penagihan adalah formulir  yang  gunanya untuk 

tanda bukti yang dikirimkan oleh perusahaan terkait barang yang 

diberikan. Formulir  tanda terima penagihan tersebut memuat data 

informasi mengenai tanggal diterimanya barang, pengirim tagihan, jumlah 
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yang ditagihkan,  serta ditanda tangani oleh bagian  kasir  dan yang 

menagihkan.  

4.  Catatan 

Transaksi terkait persediaan bahan baku dicatat dengan melakukan penjurnalan 

dan memposting ke dalam buku besar, hal tersebut dilakukan untuk 

memudahkan penyajian informasi persediaan bahan baku bagi manajemen CV. 

Paving Prima. Untuk mencatat transaksi persediaan bahan baku maka 

penjurnalan dilakukan dengan membuat jurnal persediaan oleh bagian 

akuntansi.  

a. Jurnal 

Beberapa jurnal tersebut terdiri dari : 

- Jurnal Pembelian Kredit Bahan Baku 

Persediaan Bahan Baku xxx 

 Hutang Dagang  xxx 

- Jurnal Pembayaran Hutang 

Hutang Dagang  xxx 

 Kas    xxx 

b. Buku besar  

Adapun buku besar di sini yaitu daftar tabel yang masing-masing akunnya 

tertera di atas tabel, digunakan sebagai peringkas data keuangan yang sudah 

dicatat oleh bagian akuntansi ke dalam jurnal.  

5.  Prosedur 

Dalam hal menangani persediaan bahan bakunya CV. Paving Prima 

menerapkan  beberapa prosedur sebagai berikut :  

a. Prosedur Pembelian Persediaan Bahan Baku  

Gambar 4.5 

FLOWCHART PROSEDUR PEMBELIAN BAHAN BAKU 
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Flowchart Pembelian Bahan Baku

Bagian Gudang Bagian Administrasi Supplier
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e
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Sumber : Diolah peneliti, 2021 

1. Bagian gudang membuat permintaan pembelian dengan 

mengkonfirmasi secara langsung/telepon ke bagian administrasi 

2. Berdasarkan informasi dari bagian gudang, selanjutnya kepala bagian 

administrasi membuat surat purchase order (PO) sebanyak 2  

rangkap/lembar, yang didistribusikan ke:  

- Lembar pertama, diberikan ke supplier 

- Lembar kedua, di bagian administrasi sebagai arsip  
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3. Selanjutnya supplier  mulai melakukan pengiriman bahan  baku  yang  

dipesan sesuai PO beserta surat jalan (SJ) sebanyak 2 rangkap/lembar 

diberikan ke bagian gudang. 

4. Bagian gudang menandatangani bukti penerimaan surat jalan sebanyak 

2 rangkap/lembar yang  didistribusikan ke :  

- Lembar pertama, diberikan ke supplier untuk dijadikan arsip 

- Lembar ke-2, diberikan ke bagian administrasi sebagai arsip lalu 

menginputnya pada aplikasi stock persediaan.  

4.1.2.2 Kelancaran Proses Produksi pada CV. Paving Prima 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, unsur-unsur terkait kelancaran 

proses produksi pada CV. Paving Prima adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Flowchart Proses Produksi 
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Penyusunan rencana proses 
produksi

Prosedur pembelian bahan 
baku

Bahan baku

Penerimaan dan 
penyimpanan dari supplier

Pengeluaran persediaan 
bahan baku

Proses produksi

Hasil roduksi

1. Penetapan target produksi
2. Scheduling
3. Routing
4. Dispatching
5. Follow up

Tidak sesuai

Cetakan, mixer, bahan baku

Uji mutu

Sesuai

Gudang
 

1. Penyusunan rencana produksi dan operasi  

Penyusunan rencana produksi dan operasi adalah kegiatan pertama yang 

dilakukan CV. Paving Prima yang dipimpin oleh seorang kepala bagian 

produksi untuk melakukan proses produksinya.  

Cakupan kegiatan tersebut diantaranya :  

a. Penetapan target produksi  

Pada CV. Paving Prima target produksi ditetapkan menurut kuantitas 

bahan baku yang dilihat dari stock dan pesanan. 

b. Scheduling (penjadwalan) 

Penjadwalan pada CV. Paving Prima dilakukan ketika dimulainya 

proses produksi hingga selesainya produksi. Penjadwalan tersebut 

diantaranya yaitu perintah pengerjaan yang diberikan oleh kepala 
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bidang produksi terkait kuantitas bahan baku yang akan diproduksi, 

berapa banyak bahan baku yang dibutuhkan. Ketika akan mengolah 

bahan baku tersebut, kebutuhan banyaknya bahan baku utama dan 

bahan baku penolong harus diperhatikan. Selesainya proses produksi 

harus sesuai dengan jadwal yang ditentukan maka dari itu kepala 

produksi harus memperhatikan waktunya dengan baik.  

c. Routing (jalur pengerjaan)  

Kegiatan routing Pada CV. Paving Prima ini dimulai dari barang 

diterima dari supplier, kemudian disimpan oleh bagian gudang. 

Selanjutnya bagian produksi memerintahkan untuk melakukan proses 

produksi. 

d. Dispatching (pengirim perintah)  

Pada CV. Paving Pima perintah dilakukan ketika proses produksi 

tersebut akan dilakukan. Selanjutnya, bagian produksi memerintahkan 

untuk mengeluarkan bahan baku dari gudang menuju tempat produksi 

berdasarkan jumlah yang diminta. Dispatching tersebut meliputi 

informasi terkait pekerjaan yang akan dilakukan, waktu selesainya 

proses produksi sesuai dengan yang telah direncanakan, jumlah bahan 

baku yang akan diproduksi serta laporan tentang perkembangan proses 

pengerjaan tersebut. 

e. Follow up ( tindak lanjut )  

Pada CV. Paving Prima proses tindak lanjut terdiri dari kegunaan 

penelitian serta mengecek komponen yang dapat berpengaruh dengan 

kelancaran  kegiatan proses produksi  

2. Perencanaan dan pengendalian persediaan dan pengadaan bahan  

Yang pertama dilihat dari aktivitas produki dan operasi pada CV Paving 

Prima yaitu dari sisi perencanaannya, terhadap penetapan target yang 

diproduksi, penjadwalan, jalur pengerjaan, pengirim perintah serta tindak 

lanjut yang telah diterangkan diatas. Pengadaan bahan baku yang 

diperlukan oleh bagian produksi juga harus diperhatikan, terkait dengan 

pemenuhan mutu dan standar yang ditentukan perusahaan. Dimulai dari 
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pengendalian perencanaan hingga pengadaan  persediaan bahan baku. 

Pengendaliaan persediaan tersebut diawali dengan penerimaan, kemudian 

penyimpanan dan pengeluaran persediaan bahan baku fisik ataupun 

kualitas serta pencatatannya juga. Banyaknya bahan baku yang akan 

diproduksi juga telah diatur dan ditentukan.   

3. Pemeliharaan atau perawatan mesin dan peralatan  

Dari penelitian yang telah dilakukan, CV. Paving Prima mempunyai 

bagian sistem informasi produksi yang berfungsi memelihara dan merawat 

mesin serta peralatan yang dilakukan sebelum proses produksi maupun 

setelah proses produksi. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan yaitu 

mengecek serta memperbaiki apabila ada kerusakan-kerusakan yang 

terjadi pada mesin dan perlatan yang ada di perusahaan, serta 

menyeseuaikan atau mengganti spare part (komponen) yang lama dengan 

yang baru.  

4. Pengendalian Mutu  

Pengendalian mutu yang diterapkan oleh CV. Paving Prima terhadap 

kualitas produknya yaitu dengan melakukan pengecekan dan pemeriksaan 

terhadap kualitas produksi, baik pada bahan baku ataupun produk jadi. 

Pengecekan tersebut dilakukan oleh bagian quality control.  

5. Managemen tenaga kerja  

Pada CV. Paving Prima segala bentuk aktivitas produksi dilaksanakan oleh  

tenaga  kerja dengan pemisahan  fungsi  serta  pembagian  tugas  yang  

jelas  antara  masing-masing bagian yang  terlibat  dalam  proses  produksi. 

Bagian-bagian tersebut saling bekerjasama satu sama lain, sehingga 

kegiatan proses produksi dapat berjalan efektif. Bagian-bagian tersebut 

terdiri dari :  

a. Bagian produksi  

Adapun bagian produksi diantaranya yaitu bagian mandor, bagian 

gudang, bagian quality control dan juga bagian sistem informasi 

akuntansi produksi yang mempunyai wewenang untuk merawat dan 

memelihara masin atau peralatan, melakukan pengawasan dalam 
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aktivitas produksi yang dilakukan, serta melakukan uji mutu terhadap 

produk yang dihasilkan.  

b. Bagian  Gudang 

Bagian gudang  ini diantaranya yaitu bagian yang menganalisa bahan 

baku untuk proses produksi, dan bagian yang mempunyai wewenang 

untuk menerima, menyimpan serta mengeluarkan persediaan bahan 

baku dari dalam gudang.  

c. Bagian  Adminsitrasi  

Bagian ini mempunyai wewenang untuk mengurus segala sesuatu 

yang berkaitan dengan masalah administrasi.  

d. Kepala Proyek 

Bagian ini mempunyai wewenang untuk memberikan kontrol penuh 

terkait aktivitas produksi yang dijalankan.  

4.1.2.3 Peranan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku 

Dalam Menunjang Kelancaran Proses Produksi pada CV. Paving 

Prima 

1. Prosedur Penerimaan Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Prosedur Penerimaan Barang 
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Prosedur Penerimaan Persediaan Bahan Baku
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Sumber: Diolah Peneliti, 2021 

A. Bagian administrasi membuat purchase order (PO) 2 rangkap, untuk 

diberikan ke: 

- lembar pertama, diberikan ke supplier 

- lembar kedua, dijadikan arsip oleh bagian administrasi 

B. Supplier mengirimkan barang yang dipesan sesuai PO dengan 

menyertakan surat jalan (SJ).  

C. Kemudian barang diterima oleh bagian gudang untuk dilakukan 

pengecekan terkait jumlah dan kualitas barang yang dipesan, lalu 

bagian gudang menyimpan barang tersebut di dalam gudang. 

 

2. Prosedur Penyimpanan dan Pengeluaran Barang 

Gambar 4.8 

Prosedur penyimpanan barang pada CV. Paving Prima 
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Flowchart Penyimpanan Bahan Baku
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Sumber : Diolah Peneliti, 2021 

A. Barang diterima oleh bagian gudang, lalu bagian gudang menyimpan 

barang tersebut digudang.  

B. Bagian pengadaan melakukan pencocokan barang (PO) dengan surat 

jalan (SJ). Selanjutnya bagian pengadaan mengirim formulir PO dan SJ 

ke bagian administrasi atau bagian keuangan guna memeriksa 

kelengkapannya. Kemudian, bagian kasir melakukan pembayaran 

kepada supplier. Apabila pembayaran dilakukan secara:  
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- Tunai: bagian kasir memberikan uang tunai kepada supplier beserta 

surat jalan (SJ) lembar pertama dan faktur.  

- Kredit: bagian akuntansi melakukan penjurnalan dengan mendebet 

pembelian dan mengkredit hutang sebelum melakukan pembayaran 

sampai jatuh tempo yang ditetapkan. Apabila akan melakukan 

pelunasan maka bagian kasir memberikan uang tunai kepada 

supplier sejumlah yang disepakati disertai surat jalan (SJ) lembar 

pertama dan faktur.  

Prosedur pengeluaran barang pada CV. Paving Prima adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Prosedur Pengeluaran Barang 
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Flowchart Pengeluaran Bahan Baku
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Sumber : Diolah Peneliti, 2021 

A. Bagian produksi membuat formulir pengeluaran bahan baku 

(dilakukan setelah pengambilan bahan baku) 

B. Formulir pengeluaran bahan baku diberikan ke bagian gudang 

untuk di cek kebenaran bahan baku yang telah digunakan atau 

dikeluarkan. 

C. Berdasarkan formulir yang telah di cek, kemudian bagian 

gudang memberikan formulir pengeluaran bahan baku kepada 

bagian administrasi. 

D. Bagian administrasi menerima formulir pengeluaran bahan 

baku untuk diarsip dan menginputnya ke dalam kartu stock 

persediaan bahan baku  

3. Fasilitas Gudang  

Pada CV. Paving Prima fasilitas penyimpanan persediaan bahan baku 

disimpan pada gudang. Gudang tersebut dipimpin oleh seorang kepala 
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gudang yang bertanggungjawab kepada kepala proyek. Gudang 

tersebut adalah gudang yang memiliki tujuan khusus untuk menyimpan, 

menerima, serta mengeluarkan barang persediaan bahan baku. Yang 

diperbolehkan masuk hanya orang-orang produksi dan kepala gudang 

CV. Paving Prima.  

4. Adanya Kartu Persediaan  

Dalam melakukan pencatatan terhadap persediaan, adanya kartu 

persediaan sangat membantu dalam memudahkan proses pencatatan. 

Pada CV. Paving Prima kartu persediaan hanya terdapat dibagian 

administrasi. Kartu persediaan tersebut memuat tanggal, no.arsip, nama 

supplier, jumlah persediaan baik yang keluar masupun yang masuk, dan 

saldo persediaan. Pada bagian gudang sendiri tidak terdapat kartu stock 

persediaan, sehingga apabila terjadi selisih antara stock administrasi 

dengan stock fisik sulit ditemukan letak selisihnya. Dan juga 

berkemungkinan terjadi penyalahgunaan yang dapat merugikan 

perusahaan.  

5. Adanya Metode Pencatatan Persediaan  

Pada CV. Paving Prima, persediaan dicatat dengan metode perpetual 

(Perpetual Inventory System). Sistem pencatatan persediaan perpetual 

ini dilakukan setiap saat baik ketika ada pemasukan ataupun ketika ada 

pengeluaran bahan baku.  

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian pada CV. Paving Prima, maka penulis akan 

memaparkan pembahasan terkait dengan peranan sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku dalam menunjang kelancaran proses produksi pada CV. 

Paving Prima.  

4.2.1 Peranan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Dalam 

Menunjang Kelancaran Proses Produksi pada CV. Paving Prima  

4.2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku pada CV. 

Paving Prima 
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Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku oleh CV. Paving 

Prima telah memadai, dilihat dari terpenuhinya komponen-komponen yang 

dibutuhkan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku, dilihat dari 

terdapatnya sumber daya manusia, peralatan, formulir, catatan, prosedur serta 

laporan yang memadai.  

1.  Sumber daya manusia  

Dari hasil penelitian sumber daya  manusia  pada CV. Paving Prima telah 

memadai, dapat dilihat dari kebijakan-kebijakan yang telah diterapkan 

perusahaan terkait perekrutan para tenaga kerjanya. Sistem perekrutan 

tersebut yaitu diawali dengan proses open recruitment lalu data ditampung 

hingga selanjutnya dilakukan tes serta interview terhadap calon karyawan-

karyawannya. Hal tersebut dilakukan CV. Paving Prima untuk mendapatkan 

karyawan yang qualified pada bidangnya masing-masing. Sehingga 

penempatan karyawan pada bidangnya tersebut sesuai dengan, skill, 

kemampuan berkelompok serta pengetahuan yang dimiliki.  

Tanggung jawab serta wewenang masing-masing bagian dapat dilihat pada 

bagan struktur organisasi dengan penjelasan tugas masing-masing. 

Sehingga hal tersebut bisa dilihat dengan jelas batasan-batasan tanggung 

jawab serta wewenang yang dimiliki setiap bagian pada perusahaan, dan 

kepada bagian mana mereka harus mempertanggungjawabkannya.  

2.  Peralatan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peralatan yang dimiliki oleh CV. 

Paving Prima telah memiliki. Hal tersebut diketahui dari peralatan-peralatan 

yang ada di dalam perusahaan. Peralatan tersebut diantaranya yaitu loader 

(ayakan pasir), forklift, pallet, mesin block paving, matras, fibro dan 

cetakan. Sehingga pengelolahan data oleh karyawan CV. Paving Prima yang 

mempunyai kaitan dengan persediaan bahan baku menjadi sebuah informasi 

yang diperlukan dalam pengambilan keputusan perusahaan.  

3.  Formulir  



69 

 

 

Formulir-formulir yang digunakan pada CV. Paving Prima dalam 

pelaksanaan kegiatan persediaan bahan baku telah memadai, hal tersebut 

dilihat dari adanya purchase order (PO), formulir pengeluaran bahan baku 

(Monitoring), surat jalan (SJ), check list (analisa), formulir tanda terima 

penagihan. 

Adanya formulir-formulir tersebut membuktikan bahwa terdapat 

pengendalian internal (internal check) pada CV. Paving Prima. Dilihat dari 

beberapa formulir yang dibuat lebih dari 1 rangkap yang dibagikan untuk 

bagian-bagian yang terlibat dalam kegiatan persediaan bahan baku. Dan 

juga terdapat  bagian  yang  bertanggung  jawab secara langsung atas  

kegiatan  persediaan tersebut, dilihat dari tercantumnya tanda tangan yang 

diperlukan setiap formulir guna dijadikan bukti pertanggung jawaban 

wewenang atas aktivitas transaksi yang terjadi. Tetapi, stock opname yang 

dilakukan setiap akhir bulan dengan pertimbangan agar nilai persediaan 

pada laporan keuangan bulanan menunjukkan angka sesuai dengan keadaan 

sebenarnya tersebut kurang efektif karena tidak ada kartu stock opname 

sehingga bagian produksi menghitung persediaan bahan bakunya dengan 

menimbang sisa bahan baku untuk kemudian merupiahkannya. 

4.  Catatan  

Pencatatan terhadap transaksi yang berkaitan dengan persediaan bahan baku 

oleh CV. Paving Prima telah memadai. Hal tersebut dapat dilihat dari 

terdapatnya jurnal-jurnal serta buku besar yang dilakukan oleh bagian 

akuntansi. Sehingga memudahkan pengecekan pada setiap transaksi yang 

berkemungkinan bermasalah.  

Apabila terdapat produk rusak maka perusahaan tidak akan menjualnya, dan 

kerugian yang timbul dari adanya produk rusak dibebankan kepada produksi 

secara keseluruhan, dengan memperhitungkan kerugian tersebut ke dalam 

tarif biaya overhead pabrik. Apabila terjadi retur barang yang disebabkan 

oleh karena barang yang dikirimkan tidak sesuai atau mengalami kerusakan 

pada saat pengiriman maka diakui sebagai rugi karena perusahaan 
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mengganti barang yang rusak dengan barang yang baru. Retur penjualan 

pada laporan keuangan dicatat dengan mendebit akun retur penjualan dan 

mengkredit piutang dagang.  

Jurnal retur penjualan: 

 Retur penjualan xxx 

  Piutang dagang xxx 

5.  Prosedur  

CV. Paving Prima telah menerapkan prosedur-prosedur terkait aktivitas 

sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku sebagai berikut :  

a. Prosedur pembelian bahan baku  

Bagian gudang memberikan informasi apabila bahan baku habis 

kemudian membuat permintaan pembelian dengan mengkonfirmasi 

secara langsung/telepon ke bagian administrasi. Kemudian, berdasarkan 

informasi dari bagian gudang, kepala bagian administrasi membuatkan 

surat purchase order (PO) sebanyak 2  rangkap/lembar, lembar pertama 

akan diberikan ke supplier, dan lembar kedua diberikan ke bagian 

administrasi untuk dijadikan arsip. 

Selanjutnya, supplier mulai melakukan pengiriman bahan  baku  yang  

dipesan  beserta surat jalan (SJ) sebanyak 2 rangkap/lembar yang 

diberikan ke bagian gudang. Kemudian bagian gudang menandatangani 

bukti penerimaan surat jalan (SJ) sebanyak 2 rangkap/lembar, lembar 

pertama yang  diberikan ke supplier dan lembar kedua diberikan ke 

bagian administrasi sebagai arsip. Kemudian bagian administrasi 

menginputnya pada kartu stock persediaan.  

b. Prosedur penerimaan dan penyimpanaan bahan baku  

Supplier mengirimkan barang yang dipesan dengan menyertakan surat 

jalan (SJ). Kemudian barang diterima oleh bagian gudang untuk 

dilakukan pengecekan terkait jumlah dan kualitas barang yang dipesan, 

lalu bagian gudang menyimpan barang tersebut di dalam gudang. 
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Kemudian bagian pengadaan melakukan pencocokan barang (PO) 

dengan surat jalan (SJ). Selanjutnya bagian pengadaan mengirim 

formulir PO dan SJ ke bagian administrasi atau bagian keuangan guna 

memeriksa kelengkapannya. Kemudian, bagian kasir melakukan 

pembayaran kepada supplier. Apabila pembayaran dilakukan secara :  

- Tunai : bagian kasir memberikan uang tunai kepada supplier beserta 

surat jalan (SJ) lembar pertama dan faktur.  

- Kredit : bagian akuntansi melakukan penjurnalan dengan mendebet 

pembelian dan mengkredit hutang sebelum melakukan pembayaran 

sampai jatuh tempo yang ditetapkan. Apabila akan melakukan 

pelunasan maka bagian kasir memberikan uang tunai kepada 

supplier sejumlah yang disepakati disertai surat jalan (SJ) lembar 

pertama dan faktur.  

c. Prosedur pengeluaran persediaan bahan baku 

Bagian produksi membuatkan formulir pengeluaran bahan baku 

(dilakukan setelah pengambilan bahan baku) kemudian formulir 

pengeluaran bahan baku tersebut diberikan ke bagian gudang untuk di 

cek kebenaran bahan baku yang telah digunakan atau dikeluarkan. 

Berdasarkan formulir yang telah di cek, kemudian bagian produksi 

memberikan formulir pengeluaran bahan baku kepada bagian 

administrasi. Kemudian bagian administrasi menerima formulir 

pengeluaran bahan baku untuk diarsip dan menginputnya ke dalam kartu 

stock persediaan bahan baku  

6.  Laporan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, CV. Paving Prima telah menggunakan 

laporan-laporan yang berkaitan dengan persediaan bahan baku dengan 

memadai. Hal tersebut dapat dilihat dari terdapatnya laporan penerimaan 

barang bertujuan untuk melaporkan penerimaan barang dari supplier serta 

laporan pengeluaran barang yang bertujuan sebagai pemberitahuan 

pengeluaran atas barang dari dalam gudang  
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4.2.1.2 Unsur-unsur Kelancaran Proses Produksi 

1. Penyusunan Rencana Produksi dan Operasi 

Penyusunan rencana produksi dan operasi adalah kegiatan pertama yang 

dilakukan CV. Paving Prima yang dipimpin oleh seorang kepala bagian 

produksi untuk melakukan proses produksinya.  

Dalam menyusun rencana produksi dan operasi tersebut CV. Paving Prima 

telah melaksanakannya dengan baik, dilihat dari terdapatnya penetapan 

target dalam memproduksi, penjadwalan, jalur pengerjaannya, pengiriman 

perintah serta penindak lanjutannya. Ketika komponen aktivitas tersebut 

dijalankan dengan baik, maka segala aktivitas produksi dan operasi 

menjadi terarah. Sehingga output dengan kuantitas serta kualitas yang 

dihasilkan sesuai dengan keinginan dan standar yang ditetapkan 

perusahaan. 

2. Perencanaan dan pengendalian persediaan dan pengadaan bahan baku  

Kelancaran kegiatan produksi sangat menentukan kelancaran ketersediaan 

bahan baku yang diperlukan oleh bagian produksi dan operasi pada CV. 

Paving Prima. Kelancaran tersebut ditentukan oleh baik atau tidaknya 

pengadaan bahan baku dan rencana serta pengendalian persediaan yang 

dijalankan. Pengendaliaan persediaan tersebut diawali dengan 

penerimaan, kemudian penyimpanan dan pengeluaran persediaan bahan 

baku fisik ataupun kualitas serta pencatatannya juga. Banyaknya bahan 

baku yang akan diproduksi juga telah diatur dan ditentukan. Tetapi mandor 

produksi biasanya mengabaikan pekerja bagian produksi dalam 

mengambil bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi 

sehingga kurang akuratnya komposisi bahan baku paving.    

Jika suatu saat terdapat penyimpangan pada proses produksi, maka bagian 

produksi langsung melakukan tindakan perbaikan (koreksi) agar tidak 

sampai mengganggu tercapainya target produksi serta operasi yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan.  Dengan terjaganya kualitas bahan baku maka 

akan menyiptakan produk jadi yang juga berkualitas.  
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3.  Pemeliharaan atau perawatan mesin dan peralatan 

Dari penelitian yang dilakukan, CV. Paving Prima memiliki bagian teknisi 

mesin yang selalu mengecek keadaan mesin peralatan setiap akan dilakukan 

proses produksi dan selesainya proses produksi. Hal tersebut dilihat dari 

terdapatnya pengecekan serta perbaikan  terhadap kerusakan-kerusakan 

yang terdapat pada mesin serta peralatan pada perusahaan. Dan 

dilakukannya penyesuaian serta penggantian spare part yang baru pada 

fasilitas tersebut. Dimana biaya maintanance seperti ongkos perbaikan dan 

spare part mesin tersebut langsung dicatat sebagai biaya pemeliharaan. 

Sehingga  fasilitas  mesin  dan  peralatan  yang digunakan CV. Paving Prima 

dalam proses produksinya diusahakan  untuk selalu dalam  keadaan  siap  

digunakan setiap saat.   

4.  Pengendalian mutu 

Pada CV. Paving Prima pengendaliaan mutu telah dilaksanakan dengan 

baik, dapat dilihat dari bahan baku yang di cek secara berkala serta 

terdapatnya mesin kompres digital (digital compression machine) yang 

bertujuan untuk melakukan pengecekan terhadap kualitas produk paving 

yang dihasilkan. Pengecekan mutu tersebut dilakukan oleh bagian quality 

control CV. Paving Prima yaitu Bapak Rivandy. Tujuan dari adanya 

pengecekan tersebut adalah agar bahan baku yang akan diproduksi 

menghasilkan produk yang sesuai dengan standar dan mutu yang berlaku 

pada CV. Paving Prima, sehingga dapat menghindari adanya klaim 

(ketidakpuasan) dari para komsumen. Apabila terdapat produk rusak/tidak 

sesuai maka perusahaan tidak akan menjualnya, dan kerugian yang timbul 

dari adanya produk rusak dibebankan kepada produksi secara keseluruhan, 

dengan memperhitungkan kerugian tersebut ke dalam tarif biaya overhead 

pabrik. 

5.  Manajemen tenaga kerja  
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Manajemen tenaga kerja pada  CV. Paving Prima  telah memadai. Dapat 

dlihat dari terdapatnya pemisahan fungsi tugas dan wewenang yang jelas 

dari masing-masing bagian yang berhubungan dengan proses produksi.  

Bagian-bagian yang saling berkaitan tersebut diantaranya yaitu bagian 

quality control, bagian mandor, bagian gudang, bagian perawatan mesin dan 

peralatan, bagian analisa bahan baku, bagian administrasi serta kepala 

proyek.  

Adanya manajemen kerja yang memadai, maka tanggung jawab dan 

wewenang akan jelas, dari setiap bagian-bagian yang terlibat bisa menjalin 

kerja sama satu sama lain sehingga dapat menunjang kelancaran proses 

produksi pada CV. Paving Prima  . 

4.3 Rekomendasi 

Berikut merupakan rekomendasi dari peneliti berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada CV. Paving Prima terkait sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku dalam menunjang kelancaran proses produksi. Dari hasil 

penelitian, dapat diketahui sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku 

yang dijalankan perusahaan telah memadai, tetapi terdapat beberapa yang 

peneliti rekomendasikan terkait stock opname yang dilakukan setiap akhir bulan, 

untuk memudahkan perusahaan dalam melakukan perhitungan maka seharusnya 

ada kartu stock persediaan di bagian gudang yang mencatat keluar masuk nya 

persediaan bahan baku, sehingga pada akhir bulan dapat diketahui apakah terjadi 

selisih persediaan bahan baku di bagian administrasi dan gudang. Kartu stock 

persediaan tersebut didalamnya memuat : 

1. Nama barang, nomor kartu, nomor barang, metode dan satuannya di bagian 

atas tabel 

2. Pada tabel terdiri tanggal, nomor bukti, persediaan masuk (unit, harga, 

jumlah), persediaan keluar (unit, harga, jumlah), dan saldo (unit, harga, 

jumlah) 

3. Dibawah tabel disertakan tanda tangan bagian gudang 
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Berikut rekomendasi kartu persediaan barang digudang: 

 

Gambar 4.10 

Kartu Stock Persediaan Bahan Baku (Gudang) 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2021 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab IV, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Sistem Informasi Akuntansi persediaan bahan baku yang diterapkan oleh 

CV. Paving Prima telah memadai, dapat dilihat dari adanya: 

a. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang berkaitan dengan sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku yaitu diantaranya direktur utama, 

bagian pengadaan, bagian administrasi & umum, bagian produksi, 

serta bagian gudang. 

Mereka telah melaksanakan tugas serta wewenangnya dengan baik 

dan mempertanggungjawabkan sesuai dengan kemampuan dan skill 

yang dimiliki masing-masing bagian.  

b. Peralatan  

Peralatan yang digunakan dalam aktivitas sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku dan proses produksi diantaranya 

yaitu komputer, printer, mesin fotocopy, atk, loader (ayakan pasir), 

forklift, pallet, mesin block paving, matras, fibro, dan cetakan. 

c. Formulir  

Dalam kegiatan persediaan bahan bakunya formulir yang digunakan 

terdiri dari purchase order (PO), formulir pengeluaran bahan baku 

(monitoring), surat jalan (SJ), check list (analisa), dan formulir tanda 

terima penagihan.  

d. Catatan 

Dalam kegiatan persediaan bahan bakunya, catatan yang digunakan 

yaitu jurnal dan buku besar 

e. Prosedur 

Dalam kegiatan persediaan bahan bakunya, prosedur yang 

digunakan yaitu prosedur pembelian bahan baku, prosedur 

penerimaan dan penyimpanan bahan baku, dan prosedur 

pengeluaran persediaan bahan baku. 

f. Laporan 
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Laporan yang digunakan dalam kegiatan persediaan bahan baku 

dilihat dari terdapatnya laporan penyimpanan dan penerimaan bahan 

baku, serta laporan pengeluaran bahan baku. 

2. Proses produksi yang dijalankan oleh CV. Paving Prima telah lancar, dapat 

dilihat dari adanya : 

a. Penyusunan rencana produksi dan operasi 

Dapat dilihat dari terdapatnya penetapan target dalam memproduksi, 

penjadwalan, jalur pengerjaannya, pengiriman perintah serta 

penindak lanjutannya. 

b. Perencanaan dan pengendalian persediaan serta pengadaan bahan 

Dapat dilihat dari terdapatnya perencanaan dan pengadaan bahan 

baku serta pengendalian atas persediaan bahan baku yang dijalankan 

dengan baik. Hal tersebut menjadikan keluaran (output) yang berupa 

produk jadi paving sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang 

diharapkan oleh perusahaan. 

c. Perawatan atau pemeliharaan mesin dan peralatan 

Dapat dilihat dari adanya bagian produksi yang merawat serta 

memelihara mesin dan peralatan dengan baik sebelum proses 

produksi dan setelah proses produksi. 

d. Pengendalian mutu 

Dapat dilihat adanya mesin kompres digital (digital compression 

machine) yang bertujuan untuk melakukan pengecekan terhadap 

kualitas produk paving yang dihasilkan. Hal tersebut dilakukan agar 

bahan baku yang akan diproduksi menghasilkan produk yang sesuai 

dengan standar dan mutu yang berlaku pada CV. Paving Prima, 

sehingga dapat menghindari adanya klaim (ketidakpuasan) dari para 

komsumen.  

e. Manajemen tenaga kerja 

Dapat dilihat dari adanya kerja sama antara bagian quality control, 

bagian mandor, bagian gudang, bagian perawatan mesin dan 

peralatan, bagian analisa bahan baku, bagian administrasi serta 
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kepala proyek dalam menyusun rencana proses produksi supaya 

pelaksanaannya baik dan tepat waktu. 

Setelah penulis melakukan penelitian pada CV. Paving Prima, penulis 

menemukan hal-hal yang masih perlu diperbaiki, diantaranya : 

1. Tidak adanya kartu stock persediaan pada bagian gudang, sehingga 

ketika melakukan perhitungan stock opname gudang setiap akhir bulan 

bagian produksi harus menimbang masing-masing jenis bahan baku dan 

merupiahkannya. 

2. Kinerja badan pengawas produksi (mandor) yang kurang maksimal dalam 

melakukan pengawasan terutama terkait pengambilan  bahan baku yang 

tidak sesuai dengan komposisi yang telah ditetapkan perusahaan. Hal 

tersebut juga mengakibatkan adanya selisih persediaan bahan baku pada 

administrasi dan fisiknya, karena bagian administrasi melakukan 

pencatatan keluarnya persediaan sesuai dengan komposisi yang ditetapkan 

sedangkan orang-orang produksi mengambilnya tanpa menimbang.  

5.2 Saran 

Dari hasil pengamatan penelitian, penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

bahan masukan untuk penyempurnaan pada CV. Paving Prima yaitu : 

1. Kartu stock persediaan hanya terdapat di bagian administrasi, untuk di 

bagian gudang tidak ada. Hal tersebut mengakibatkan perusahaan kesulitan 

dalam menghitung stock opname yang dilakukan pada akhir bulan dan 

apabila ada selisih antara stock administrasi dengan stock gudang maka sulit 

untuk ditemukan letak selisihnya. Maka kartu stock persediaan juga harus 

ada di bagian gudang sehingga setiap ada perubahan persediaan dapat 

segera dilakukan pencatatan, dan memudahkan untuk perhitungan stock 

opname di akhir bulan.  

2. Ketika melakukan proses produksi, keterangan komposisi bahan baku harus 

diperhatikan, seperti berapa banyak komponen pasir, semen, abu batu, dan 

air. Untuk meminimalisir selisih persediaan bahan baku pada administrasi 
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dan fisiknya, dimana bagian administrasi melakukan pencatatan keluarnya 

persediaan sesuai dengan komposisi yang ditetapkan sedangkan orang-

orang produksi mengambilnya tanpa menimbang.
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LAMPIRAN 

 

1. Formulir pengeluaran bahan baku untuk produksi/monitoring 

 

2. Formulir analisa/check list



 

 

 

3. Formulir surat jalan 

 

4. Formulir tanda terima untuk penagihan



 

 

 

5. Formulir Purchase Order /PO 

 

 

6. Gambar Silo/tempat penyimpanan semen curah



 

 

 

7. Gambar mesin pendistribusian semen menuju tempat produksi 

 

8. Gambar produk paving 

 

9. Gambar abu batu



 

 

 

10. Gambar Mixer/mesin pengaduk 

 

11. Gambar semen curah



 

 

 

12. Gambar Forklift/alat pengangkat hasil produksi 

 

13. Gambar palet/alat penahan beban paving untuk diangkut



 

 

 

14. Gambar pasir 

 

15. Gambar matras/pencetak paving



 

 

 

16. Gambar Ayakan 

 

17. Gambar alat uji mutu/kualitas 
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18. Buku Besar 
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19. Kartu Stock Persediaan 
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